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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Visioning Phase 

Tahap visioning adalah tahap awal yang dilakukan pada proses 

perencanaan strategis STI yang berisi tentang proses bisnis perusahaan. Langkah 

ini dilakukan untuk mengetahui kondisi perusahaan agar dapat menentukan STI 

apa yang tepat diterapkan di dalam perusahaan tersebut. Tools yang dapat 

membantu pada tahap ini yaitu activity chain, PEST, dan SWOT. Tahap visioning 

terdiri atas analisis kondisi internal perusahaan (analisis activity chain), analisis 

kondisi external perusahaan (analisis PEST), analisis business SWOT, strategi 

bisnis dalam matrik SWOT, dan visi misi perusahaan saat ini. 

4.1.1 Analisis Kondisi Internal (activity chain) 

Analisis activity chain dilakukan untuk memetakan seluruh proses kerja 

yang terjadi dalam perusahaan menjadi dua kategori aktivitas, yaitu aktivitas 

utama dan aktivitas pendukung. Aktivitas utama pada PT Timur Jaya Panel 

meliputi pembelian bahan mentah, penjadwalan produksi, menyediakan 

kustomisasi warna, menyediakan barang jadi, penjagaan kualitas barang, 

pendistribusian barang. Sedangkan aktivitas pendukung pada PT Timur Jaya 

Panel meliputi penjualan sisa produksi, administrasi, perekrutan dan pelatihan 

SDM, absensi dan penggajian, akutansi dan perpajakan, dan pemeliharaan sarana 

dan prasarana. Activity chain pada PT Timur Jaya Panel ditujukan pada gambar 

4.1. 
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Gambar 4.1 Activity chain pada PT Timur Jaya Panel 

Keterangan: 

 = proses bisnis yang berhubungan dengan bagian produksi, penjualan,  

pembelian, dan marketing (yang digunakan). 

 = proses bisnis yang tidak berhubungan dengan bagian produksi, penjualan,  

  pembelian, dan marketing (yang tidak digunakan). 

  = tujuan perusahaan. 

 Alur activity chain berisi alur kegiatan bisnis diperusahaan terkait dengan 

bagian mana saja yang ikut berperan serta aktivitas apa saja yang telibat. Bagian 

yang berperan yaitu: 

1. Bagian penjualan, 

2. Bagian pembelian,  

3. Bagian produksi,  

4. Bagian logistik,  

5. Bagian quality control produksi,  

6. Bagian mekanik, 

7. Bagian umum,  

8. Bagian keuangan,  

9. Bagian accounting,  

10. Bagian perpajakan,  

11. Bagian marketing. 



41 

 

 

 

  

Keterangan: 

= dilakukan oleh bagian 

= digunakan oleh bagian 

    = multi job
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Alur activity chain dapat dilihat pada pada gambar 4.2. Sesuai alur yang 

telah di ketahui berdasarkan hasil wawancara dan observasi maka dapat ditarik 

sebuah tabel analisis activity chain dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan 

bisnis apa saja yang mempengaruhi aktivitas utama dan aktivitas pendukung. 

Analisis activity chain dapat dilihat pada tabel 4.1 (aktivitas utama) dan tabel 4.2 

(aktivitas pendukung). Kebutuhan bisnis perusahaan dapat ditinjau berdasarkan 

harga, jarak, sumberdaya manusia, wilayah/kawasan, waktu, dan sebagainya. Alur 

activity chain yang terdapat pada PT Timur Jaya Panel adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas pembelian bahan mentah dilakukan oleh bagian pembelian yang 

menghasilkan output berupa laporan jumlah bahan mentah yang dibeli, 

kemudian output yang dihasilkan digunakan oleh bagian logistik. 

2. Aktivitas penjadwalan produksi dilakukan oleh bagian logistik yang 

menghasilkan output berupa kalender penjadwalan produksi, kemudian 

output yang dihasilkan digunakan oleh bagian produksi. 

3. Aktivitas menyediakan kustomisasi warna dilakukan oleh bagian produksi  

yang menghasilkan output berupa daftar katalog warna, kemudian output 

yang dihasilkan digunakan oleh bagian produksi. 

4. Aktivitas menyediakan barang jadi dilakukan oleh bagian produksi yang 

menghasilkan output berupa daftar stock barang jadi yang tersedia digudang, 

kemudian output yang dihasilkan digunakan oleh bagian quality control 

produksi. 

5. Aktivitas penjagaan kualitas barang jadi dilakukan oleh bagian quality 

control produksi yang menghasilkan output berupa daftar check list barang 
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jadi berdasarkan kriteria kualitas, kemudian output yang dihasilkan 

digunakan oleh bagian penjualan. 

6. Aktivitas pendistribusian barang jadi dilakukan oleh bagian penjualan yang 

menghasilkan output berupa laporan distribusi barang jadi, kemudian output 

yang dihasilkan digunakan oleh customer. 

7. Aktivitas penjualan sisa produksi dilakukan oleh bagian yang menghasilkan 

output berupa laporan jumlah penjualan sisa produksi, kemudian output yang 

dihasilkan digunakan oleh bagian penjualan. 

Tabel 4.1 Analisis activity chain (aktivitas utama) 

Aktivitas utama 
Dilakukan 

oleh bagian 

Digunakan 

oleh bagian 
Kebutuhan bisnis 

1. Pembelian 

bahan 

mentah 

1. Bagian 

pembelian  

1. Bagian 

logistik  

1. Supplier yang dapat 

mensuplai PB, 

MDF, lem, dan 

hardener dengan 

kualitas ukuran PB 

(18 macam ukuran), 

MDF (4 macam 

ukuran), lem (3 

macam lem), dan 

hardener (1 macam 

hardener). 

2. Jarak supplier 

maksimal 

dikawasan Asia 

Tenggara. 

3. Supplier baru 

maupun supplier 

lama memiliki track 

record yang 

berfungsi sebagai 

pedoman pemilihan 

supplier bagi 

perusahaan. 

2. Penjadwalan 

produksi 

1. Bagian 

logistik 

1. Bagian 

produksi 

1. Optimalisasi 

kapasitas mesin 

produksi. 

2. Ketepatan waktu 

produksi sesuai  
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Lanjutan Tabel 4.1 Analisis activity chain (aktivitas utama) 

Aktivitas utama 
Dilakukan 

oleh bagian 

Digunakan 

oleh bagian 
Kebutuhan bisnis 

   

 

 

 

 

jadwal yang 

ditetapkan. 

3. Bahan mentah 

sudah tersedia. 

4. Person In Charge 

(PIC) yang 

memiliki 

kompetensi dalam 

hal mengkontrol 

penjadwalan 

produksi bahan 

produksi. 

3. Menyediakan 

kustomisasi 

warna 

1. Bagian 

produksi 

2. Bagian 

marketing 

1. Bagian 

produksi 

 

1. SDM yang 

mempunyai 

kemampuan dalam 

memunculkan 

inovasi/kustomisasi 

warna agar dapat 

meningkatkan 

minat customer. 

2. Membutuhkan 

aplikasi agar bisa 

memunculkan 

warna baru (untuk 

saat ini terdapat 45 

jenis warna). 

3. Mesin yang dapat 

menghasilkan 

paper sesuai 

dengan warna yang 

dipilih. 

4. Informasi 

kebutuhan pangsa 

pasar. 

4. Menyediakan 

barang jadi 

1. Bagian 

produksi 

1. Bagian 

quality 

control 

produksi 

1. Bahan mentah 

hardener H 353, 

lem urea P 903, 

lem PVAC RC 

953, dan lem 

henkel yang telah 

dicampurkan 

kedalam alat 

dengan daya 

tampung 50 liter. 
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Lanjutan Tabel 4.1 Analisis activity chain (aktivitas utama) 

Aktivitas utama 
Dilakukan 

oleh bagian 

Digunakan 

oleh bagian 
Kebutuhan bisnis 

   2. Laminasi 1 sisi 

membutuhkan 1 

paper untuk 

menghasilkan 1 

slice mebel , 

laminasi 2 sisi 

membutuhkan 2 

paper untuk 

menghasilkan 1 

slice mebel. 

3. 25 slice mebel 

menghasilkan 1 

pack barang jadi 

5. Penjagaan 

kualitas 

barang jadi 

1. Bagian 

quality 

control 

produksi 

 

1. Bagian 

penjualan 

1. Tenaga kerja yang 

terampil dalam hal 

memonitoring 

kualitas bahan agar 

tidak mengalami 

kerusakan. 

2. Memiliki prosedur 

pengecekan 

kualitas bahan yang 

dapat memenuhi 

kriteria perusahaan. 

6. Pendistribusi-

an barang jadi 

1. Bagian 

penjualan 

1. Customer 1. Pemasaran dan 

market share 

perusahaan 

dikawasan pulau 

Jawa. 

2. Ketepatan waktu 

distribusi. 

3. Hasil distribusi 

sesuai pesanan 

customer. 

4. SDM yang 

bertangggung 

jawab mengawasi 

proses distribusi. 
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Tabel 4.2 Analisis activity chain (aktivitas pendukung) 

Aktivitas 

pendukung 

Dilakukan 

oleh bagian 

Digunakan 

oleh bagian 
Kebituhan bisnis 

1. Penjualan 

sisa produksi 

1. Bagian 

penjualan 

1. Bagian 

accounting  

2. Bagian 

keuangan 

1. Customer yang 

membutuhkan 

bahan sisa hasil 

produksi. 

2. PIC yang 

mengawasi 

penjualan bahan 

sisa hasil 

produksi. 

3. Customer berada 

dikawasan 

Negara Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

(NKRI). 

4.1.2 Analisis Kondisi External (PEST) 

Analisis lingkungan external meliputi analisis PEST yang mencakup 

kondisi lingkungan makro Indonesia, yaitu perekonomian, teknologi, 

politik/hukum, dan sosiokultural/sosial. Analisis ini bertujuan untuk dapat 

mengidentifikasikan faktor-faktor di luar lingkungan perusahaan yang 

mempengaruhi kelangsungan bisnis perusahaan tersebut. Analisis PEST dapat 

dilihat pada tabel 4.3. Keberadaan PT Timur Jaya Panel dipengaruhi oleh kondisi 

PEST di Indonesia. Kondisi-kondisi tersebut meliputi: 

Tabel 4.3 Hasil analisis PEST 

Faktor PEST Deskripsi 

Politik 

1. Stabilitas politik. 

2. Perubahan Undang-Undang (UU) 

atau peraturan pemerintah. 

3. Pemilihan Umum dan pemilihan 

legistatif. 

4. Hubungan bilateral dengan luar 

negeri. 

  

1. Tidak ada jaminan bahwa situasi 

politik di Indonesia akan stabil 

mempengaruhi keselamatan kerja 

(-). 

2. Perubahan peraturan atau UU 

dapat mempengaruhi perubahan 

kebijakan perusahaan (+/-). 

3. Pemilu cenderung mengancam  
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Lanjutan Tabel 4.3 Hasil analisis PEST 

Faktor PEST Deskripsi 

 

 

 

 

keamanan perusahaan (-). 

4. Hubungan bilateral dengan negara 

lain mempengaruhi pembatasan 

export import perusahaan (+/-). 

Ekonomi 

1. Harga Bahan Bakar Minyak 

(BBM) naik. 

2. Kebijakan fiskal mengenai 

perpajakan (Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 23 dan Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008) 

3. Perubahan kecenderungan pasar. 

4. Inflasi dan deflasi dalam harga 

barang-barang dan jasa. 

5. Kebijaksanaan keuangan. 

6. Neraca pembayaran. 

7. Nilai tukar mata uang 

 

1. Harga Pokok Penjualan (HPP) 

naik dapat menguntungkan atau 

merugikan perusahaan (+/-). 

2. Kebijaksanaan perpajakan dapat 

mengurangi daya tarik investasi 

dalam suatu industri atau 

mengurangi pendapatan setelah 

dipotong pajak dari para 

konsumen, yang akhirnya 

mengurangi tingkat pengeluaran 

(-). 

3. Mempengaruhi kuantitas jual 

barang setengah jadi sesuai 

kecenderungan pasar (+/-). 

4. Inflasi dan deflasi yang sangat 

tajam dapat menyebabkan 

sulitnya pengendalian upah dan 

harga (-). 

5. Tingkat bunga dan devaluasi atau 

revaluasi uang yang tinggi sangat 

mempengaruhi pendapatan 

perusahaan dan dapat 

mengakibatkan kerugian (+/-). 

6. Surplus atau defisit berhubungan 

terhadap biaya perdagangan luar 

negeri (-). 

7. Nilai tukar mata uang asing 

dengan mata uang rupiah (+/-). 

Sosial 

1. Upah Minimum Regional 

(UMR), Upah Minimum 

Kota/Kabupaten (UMK), dan 

Upah Minimum Provinsi (UMP) 

mengalami kenaikan (No. KEP-

226/MEN/2000). 

2. Lokasi yang terletak di daerah 

industri. 

3. Mobilitas tenaga kerja. 

4. Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA).  Association of  

 

1. Bisa berdampak pada Pemutusan 

Hubungan Kerja (PHK) massal 

(kesejahteraan karyawan tidak 

terjamin) (-). 

2. Tersedia tenaga kerja yang cukup 

dikarenakan lokasi perusahaan 

terletak di perbatasan antara 

Surabaya dan gresik yang 

memiliki SDM cukup banyak 

(+). 

3. Pemilihan sumber daya yang  
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Lanjutan Tabel 4.3 Hasil analisis PEST 

Faktor PEST Deskripsi 

Southeast Asian Nations 

(ASEAN) 

5. Kondisi kehidupan masyarakat 

disekitar perusahaan. 

sesuai dengan job description 

yang jelas dengan tujuan 

meminimalisir multi job (+). 

4. Perusahaan yang membuang 

limbah tidak pada tempatnya 

akan menyebabkan polusi yang 

mempengaruhi kesehatan 

masyarakat (-). 

Teknologi 

1. Web Based Service (WBS). 

2. Radio Frequency Identification 

(RFID). 

3. Kemajuan teknologi. 

4. Technology obsolescence. 

 

1. Media internet mempengaruhi 

proses bisnis (+). 

2. Dengan adanya RFID maka 

dapat melacak pengiriman serta 

transaksi pembayaran tidak wajib 

tunai (+). 

3. Penemuan dan pengembangan 

baru yang terburu-buru atau tidak 

sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan akan menyebabkan 

pengeluaran biaya yang 

berlebihan (-). 

4. Penggunakaan STI 

mempengaruhi kinerja 

perusahaan seperti kecepatan 

transfer data. 

Berdasarkan analisis PEST diatas maka dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa dari segi politik PT Timur Jaya Panel harus mengambil sikap terhadap 

perubahan kebijakan pemerintah dikarenakan adanya gejolak politik yang 

berpengaruh kepada kondisi perusahaan. Sedangkan ditinjau dari segi ekonomi, 

perusahaan butuh memperhatikan perubahan stabilitas perekonomian suatu negara 

yang mempengaruhi keuangan perusahaan. Dari segi social perusahaan PT Timur 

Jaya Panel wajib menjaga kondisi perusahaan yang kondusif agar dapat diterima 

secara baik oleh masyarakat sekitar. Sedangkan teknologi merupakan faktor 

utama untuk mencari dan mengetahui aspek perusahaan dalam hal untuk 

meningkatkan hasil, tujuan atau mengancam kedudukan perusahaan. 
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4.1.3 Analisis Business SWOT  

Analisis SWOT adalah bentuk identifikasi berbagai faktor secara 

sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan PT Timur Jaya Panel. Analisis 

ini didasarkan pada logika memaksimalkan kekuatan dan peluang yang dapat 

dicapai oleh perusahaan PT Timur Jaya Panel, namun secara bersamaan 

diharapkan perusahaan PT Timur Jaya Panel dapat meminimalkan kelemahan dan 

ancaman. Berikut adalah hasil analisis SWOT pada PT Timur Jaya Panel 

Surabaya, yaitu: 

A. Kondisi Internal Bisnis 

1. Kekuatan (strengths) 

a. Perusahaan satu-satunya yang memproduksi laminasi bahan setengah 

jadi dalam skala besar di Jawa Timur (hanya menerima pesanan dalam 

bentuk grosir). 

b. Memiliki 45 jenis kustomisasi warna laminasi. 

c. Lahan produksi (Luas = 2400 m2) dan gudang yang luas (Luas = 7350 

m2). 

d. Memiliki hubungan pembelian bahan mentah dengan perusahaan yang 

berada di dalam negeri maupun luar negeri yang telah mengikuti 

Euroepan Standard (E1 = >9mg/100g, E2 = 9mg/100g - 300mg/100g, 

E3 = >300mg/100g),  Japanese JIS/JAS Formaldehyde Adhesive 

Emission Standard (F*, F**, F***, F****), dan California Air 

Regulation Board (CARB P1 = 0,08 ppm dan CARB P2 = 0,05 ppm). 

e. Pemasaran dan market share perusahaan cukup tinggi karena berada di 

daerah industri (diperbatasan Gresik dan Surabaya). 
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2. Kelemahan (weakness) 

a. Belum memiliki visi, misi dan sasaran yang jelas. 

b. Struktur organisasi belum terstandarisasi (multi job). 

c. Penjadwalan produksi masih dilakukan secara manual (waktu kurang 

efesiensi). 

d. Tempat produksi dan gudang menjadi satu (risiko kecelakaan kerja). 

e. Bagian quality control produksi tidak fokus akan tugasnya. 

f. Belum ada Standard Operation Procedure (SOP) khususnya pada bagian 

produksi, penjualan, pembelian, dan marketing. 

g. Memiliki ketergantungan dengan supplier luar negeri. 

B. Kondisi External Bisnis 

1. Peluang (opportunities) 

a. Kemitraan dan kerjasama dengan perusahaan lain terbuka luas. 

b. Adanya kemauan yang kuat untuk mengembangkan perusahaan menjadi 

go international. 

c. Kebutuhan mebel untuk berbagai furniture masih banyak dibutuhkan 

masyarakat. 

d. Pengembangan sistem informasi untuk meningkatkan kualitas dan 

efektifitas layanan informasi. 

2. Ancaman (threats) 

a. Penurunan jumlah bahan mentah kayu untuk produksi dikarenakan 

dampak global warming. 

b. Belum memikirkan alternatif pengganti bahan mentah bila supplier tidak 

lancar mensuplai bahan mentah. 



51 

 

 

 

c. Kemungkinan ada plagiarisme dari kompetitor perusahaan lain 

(persaingan perusahaan). 

d. Ancaman akan pendatang baru dengan penjualan produk yang sama. 

e. Semakin ketatnya persaingan SDM dalam negeri dengan SDM luar negeri 

(MEA). 

f. Surplus atau defisit meningkat maka berhubungan terhadap biaya 

perdagangan luar negeri. 

g. Hubungan bilateral dengan negara lain mempengaruhi pembatasan export 

import perusahaan. 

h. Perubahan peraturan atau UU hingga adanya pemilu dan pemilihan 

legistatif (stabilitas politik). 

i. Ancaman produk pengganti dimasa yang akan datang. 

Terdapat 5 faktor yang berhubungan dengan kekuatan perusahaan saat ini, 

7 faktor yang berhubungan dengan kelemahan perusahaan saat ini, 4 faktor yang 

berhubungan dengan peluang perusahaan di masa yang akan datang, dan 9 faktor 

yang berhubungan dengan ancaman yang akan dihadapi perusahaan dikemudian 

hari. Hasil analisis Business Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS 

Business) dan Business External Strategic Factors Analysis Summary (EFAS 

Business) dapat dilihat pada tabel 4.4 (IFAS) dan tabel 4.5 (EFAS). Pada analisis 

IFAS dan EFAS 3 faktor yang paling dominan pada PT Timur Jaya Panel dapat 

dilihat pada tabel 4.6 (faktor internal bisnis) dan 4.7 (faktor external bisnis).  
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Tabel 4.4 Business internal strategic factors analysis summary 

No Faktor-faktor kondisi internal Bobot Rating 
Jumlah 

(bobot x rating) 

 Kekuatan (strengths)    

1. 

Perusahaan satu-satunya yang 

memproduksi laminasi bahan 

setengah jadi dalam skala besar di 

Jawa Timur (hanya menerima 

pesanan dalam bentuk grosir). 

0,12 4 0,48 

2. 
Memiliki 45 jenis kustomisasi 

warna laminasi. 

0,09 3 0,27 

3. 

Lahan produksi (Luas = 2400 m2) 

dan gudang yang luas (Luas = 

7350 m2). 

0,07 2 0,14 

4. 

Memiliki hubungan pembelian 

bahan mentah dengan perusahaan 

yang berada di dalam negeri yang 

telah mengikuti Euroepan 

Standard Japanese JIS/JAS 

Formaldehyde Adhesive Emission 

Standard, dan California Air 

Regulation Board. 

0,08 2 0,16 

5. 

Pemasaran dan market share 

perusahaan cukup tinggi karena 

berada di daerah industri 

(Tambak Osowilangon berada 

diperbatasan Gresik dan 

Surabaya). 

0,11 3 0,33 

 Kelemahan (weakness)    

1. 
Belum memiliki visi, misi dan 

sasaran yang jelas. 

0,06 2 0,12 

2. 
Struktur organisasi belum 

terstandarisasi (multi job). 

0,05 2 0,10 

3. 

Penjadwalan produksi masih 

dilakukan secara manual (waktu 

kurang efesiensi). 

0,08 2 0,16 

4. 

Tempat produksi dan gudang 

menjadi satu (risiko kecelakaan 

kerja). 

0,13 4 0,52 

5. 
Bagian quality control produksi 

tidak fokus akan tugasnya. 

0,05 2 0,10 

6. 

Belum ada SOP khususnya pada 

bagian produksi, penjualan, 

pembelian, dan marketing.  

0,06 2 0,12 

7. 
Memiliki ketergantungan dengan 

supplier luar negeri. 

0,09 3 0,27 

 Total 1  2,77 
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Tabel 4.5 Business external strategic factors analysis summary 

No Faktor-faktor kondisi external Bobot Rating 
Jumlah 

(bobot x rating) 

 Peluang (opportunities)    

1. Kemitraan dan kerjasama dengan 

perusahaan lain terbuka luas. 

0,14 4 0,56 

2. 
Adanya kemauan yang kuat untuk 

mengembangkan perusahaan 

menjadi go international. 

0,06 2 0,12 

3. 
Kebutuhan mebel untuk berbagai 

furniture masih banyak 

dibutuhkan masyarakat. 

0,05 2 0,10 

4. 
Pengembangan sistem informasi 

untuk meningkatkan kualitas dan 

efektifitas layanan informasi. 

0,08 2 0,16 

   Ancaman (threats)    

1. 
Penurunan jumlah bahan mentah 

kayu untuk produksi dikarenakan 

dampak global warming. 

0,10 3 0,30 

2. 

Belum memikirkan alternatif 

pengganti bahan mentah bila 

supplier tidak lancar mensuplai 

bahan mentah. 

0,13 4 0,52 

3. 
Kemungkinan ada plagiarisme 

dari kompetitor perusahaan lain 

(persaingan perusahaan). 

0,04 1 0,04 

4. 
Ancaman akan pendatang baru 

dengan penjualan produk yang 

sama. 

0,05 2 0,10 

5. 
Semakin ketatnya persaingan 

SDM dalam negeri dengan SDM 

luar negeri (MEA). 

0,08 2 0,16 

6. 
Surplus atau defisit meningkat 

maka berhubungan terhadap 

biaya perdagangan luar negeri. 

0,04 1 0,04 

7. 

Hubungan bilateral dengan 

negara lain mempengaruhi 

pembatasan export import 

perusahaan. 

0,09 3 0,27 

8. 

Perubahan peraturan atau UU 

hingga adanya pemilu dan 

pemilihan legistatif (stabilitas 

politik). 

0,07 2 0,14 

9. 
Ancaman produk pengganti 

dimasa yang akan datang. 

0,07 2 0,14 

 Total 1  2,65 
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Tabel 4.6 Faktor internal bisnis 

No Kekuatan (strengths) Bobot Rating Jumlah 

1. 

Perusahaan satu-satunya yang 

memproduksi laminasi bahan 

setengah jadi dalam skala besar di 

Jawa Timur (hanya menerima 

pesanan dalam bentuk grosir). 

0,12 4 0,48 

2. 

Pemasaran dan market share 

perusahaan cukup tinggi karena 

berada di daerah industri 

(Tambak Osowilangon berada 

diperbatasan Gresik dan 

Surabaya). 

0,11 3 0,33 

3. 
Memiliki 45 jenis kustomisasi 

warna laminasi. 

0,09 3 0,27 

 Total   1,08 

No Kelemahan (weakness) Bobot Rating Jumlah 

1. 

Tempat produksi dan gudang 

menjadi satu (risiko kecelakaan 

kerja). 

0,13 4 0,52 

2. 
Memiliki ketergantungan dengan 

supplier luar negeri. 

0,09 3 0,27 

3. 

Penjadwalan produksi masih 

dilakukan secara manual (waktu 

kurang efesiensi). 

0,08 2 0,16 

 Total   0,95 

Tabel 4.7 Faktor external bisnis 

No Peluang (opportunities) Bobot Rating Jumlah 

1. 
Kemitraan dan kerjasama dengan 

perusahaan lain terbuka luas. 

0,14 4 0,56 

2. 

Pengembangan sistem informasi 

untuk meningkatkan kualitas dan 

efektifitas layanan informasi. 

0,08 2 0,16 

3. 

Adanya kemauan yang kuat untuk 

mengembangkan perusahaan 

menjadi go international. 

0,06 2 0,12 

 Total   0,84 

No Ancaman (threats) Bobot Rating Jumlah 

1. 

Belum memikirkan alternatif 

pengganti bahan mentah bila 

supplier tidak lancar mensuplai 

bahan mentah. 

0,13 4 0,52 

2. 
Penurunan jumlah bahan mentah 

kayu untuk produksi dikarenakan  

0,10 3 0,30 
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Lanjutan Tabel 4.7 Faktor external bisnis 

No Ancaman (threats) Bobot Rating Jumlah 

 dampak global warming.    

3. 

Hubungan bilateral dengan 

negara lain mempengaruhi 

pembatasan export import 

perusahaan. 

0,09 3 0,27 

 Total   1,09 

Setelah menyelesaikan analisis IFAS dan EFAS maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui berbagai 

kemungkinan peluang dan ancaman yang dipengaruhi kekuatan dan kelemahan 

perusahaan PT Timur Jaya Panel. Masalah dan kelemahan perusahaan harus terus 

dimonitor agar dapat menemukan sebuah solusi yang tepat karena semua ini 

mungkin dapat mempengaruhi perusahaan di masa yang akan datang. 

Tabel 4.8 Koordinat strategi bisnis perusahaan saat ini 

 Faktor internal Faktor external  

S 1,08 0,84 O 

W 0,95 0,84 O 

W 0,95 1,09 T 

S 1,08 1,09 T 

 

 

Gambar 4.3 Posisi koordinat strategi bisnis perusahaan saat ini 

Tabel 4.8 adalah koordinat strategi bisnis perusahaan saat ini yang 

didasarkan berdasarkan perhitungan SWOT dengan nilai total strengths = 1,08, 

-1,5

-1

-0,5

0

0,5

1
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Posisi koordinat strategi bisnis 

perusahaan saat ini
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weakness = 0,95, opportunities = 0,84, dan threats = 1,09. Sumbu X diperoleh 

dari opportunities- threats = 0,84-1,09 = -0,25, sedangkan sumbu Y diperoleh dari 

strengths-weakness = 1,08-0,95 = 0,13. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, 

maka dapat menjelaskan posisi perusahaan berada di kuadran II (positif, negatif). 

Posisi koordinat strategi bisnis perusahaan saat  ini dapat dilihat pada gambar 4.3 

dengan koordinat sumbu X = 0.13 dan sumbu Y = -0,25. Posisi ini menandakan 

sebuah organisasi yang kuat namun menghadapi tantangan yang besar. 

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah mobilisasi strategi, artinya organisasi 

dalam kondisi mantap namun menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga 

diperkirakan roda organisasi akan mengalami kesulitan untuk terus berputar  bila 

hanya bertumpu pada strategi sebelumnya yang sudah digunakan. Oleh karenanya, 

perusahaan harus segera memperbanyak ragam strategi taktisnya. Berdasarkan 

hasil yang sudah diketahui maka dapat ditarik sebuah solusi bagi perusahaan, 

yaitu: perusahaan harus dapat memperhatikan stabilitas politik, ekonomi, sosial, 

dan teknologi. Selain itu perusahaan harus dapat mencari bahan alternatif agar 

proses produksi dapat berjalan lancar dengan mempertimbangkan cakupan target 

pemasaran dengan memanfaatkan fasilitas dan akses yang dimiliki perusahaan 

demi menghadapi persaingan antar kompetitor. 

4.1.4 Strategi Bisnis dalam Matriks SWOT 

Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis perusahaan PT 

Timur Jaya panel adalah matrik SWOT. Matrik ini menggambarkan bagaimana 

peluang dan ancaman external yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan 

dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Dengan empat bagian 

kemungkinan alternatif strategis yang dibuat maka diharapkan perusahaan PT 
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Timur Jaya Panel mendapatkan gambaran mengenai kondisi perusahaan. Hasil 

matrik SWOT bisnis dapat dilihat pada tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Matriks SWOT bisnis 

 Kekuatan (strengths) Kelemahan (weakness) 

Peluang  

(opportunities) 

 

(SO) 
1. Memproduksi laminasi 

bahan setengah jadi 

dalam skala besar di 

Jawa Timur dengan 

tujuan go international 

(S1,O3). 

2. Memperluas market 

share perusahaan 

dengan didukung oleh 

kerjasama dengan 

perusahaan lain 

(S2,01). 

3. Memanfaatkan 

pengembangan STI  

agar dapat 

memunculkan inovasi 

kustomisasi warna 

laminasi (S3,02).  

(WO) 

1. Menjalin kemitraan 

tergantungan dengan 

jalinan kerjasama 

antara supplier 

dengan pihak 

perusahaan (W2,O1). 

2. Mengembangan 

sistem informasi agar 

dapat melakukan 

penjadwalan produksi 

secara 

terkomputerisasi 

(W3,O2). 

3. Mengembangkan 

perusahaan serta 

memperhatikan 

tingkat keamanan  

(W1,O3). 

Ancaman 

(threats) 

(ST) 
1. Memikirkan alternatif 

pengganti bahan 

mentah karena jika 

tidak ada alternatif 

akan menghambat 

pemasaran perusahaan 

(S2,T1). 

2. Mewaspadai dampak 

global warming karena 

akan membatasi bahan 

baku kayu (S1,T2). 

3. Menjalin hubungan 

bilateral dengan 

supplier yang 

mensuplai bahan 

mentah (S3,T3).  

(WT) 

1. Memiliki pemikiran 

kreatif agar dapat 

memunculkan 

alternatif yang baik 

bagi perusahaan 

seperti pemikiran tata 

kelola yang baik 

(W1,T1). 

2. Memonitoring jumlah 

bahan mentah 

dipengaruhi oleh 

supplier (W2,T3). 

3. Memperhatikan 

efesiensi waktu 

penjadwalan serta 

pembatasan export 

import perusahaan 

dengan supplier luar 

negeri (W3,T2). 
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Berdasarkan hasil matrik SWOT menunjukkan bahwa perusahaan perlu 

memanfaatkan strategi ST, SO, WT, dan WO. Masing-masing strategi yang 

dirancang bertujuan agar perusahaan mendapatkan gambaran mengenai 

bagaimana menerapkan stategi terhadap peluang dan ancaman external yang 

dihadapi perusahaan yang disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki pusahaan.  

4.1.5 Visi Misi Perusahaan Saat Ini 

Perusahaan masih belum memiliki visi misi, namun berdasarkan hasil 

wawancara dengan direktur maka visi perusahaan adalah meningkatkan 

perindustrian perusahaan skala menengah menjadi go international  dengan 

menjaga kelancaran produksi mebel, sedangkan misi perusahaan adalah menjaga 

kualitas barang jadi, memunculkan berbagai perubahan inovasi warna, dan 

memberi pelayanan yang baik terhadap customer perusahaan. 

4.1.6 Analisis Visioning Phase 

Pada visioning telah dilakukan 3 metode analisis, yaitu: analisis activity 

chain, analisis PEST, analisi SWOT. Berdasarkan setiap metode analisis dapat 

dihasilkan sebuah kesimpulan bahwa perusahaan PT Timur Jaya Panel telah 

memiliki proses bisnis yang cukup lengkap tetapi belum memikirkan langkah 

kedepan menghadapi ancaman serta memperbaiki kelemahan dan memanfaatkan 

kekuatan dan peluang perusahaan. Pada saat ini perusahaan PT Timur Jaya Panel 

berada pada posisi kuadran II yang menandakan perusahaan ini termasuk 

perusahaan yang kuat namun memiliki tantangan yang besar pula. Dengan kata 

lain perusahaan harus dapat keluar dari roda organisasi yang masih menganut 

multi job karena dapat dipastikan organisasi yang ada saat ini akan mengalami 
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kesulitan untuk terus berputar bila hanya bertumpu pada keadaan sekarang. Oleh 

karena itu perusahaan harus memiliki beberapa strategi alternatif yang dapat 

menunjang kinerja perusahaan dari segi internal maupun external. 

 

4.2 Analysis Phase 

Tahap analysis adalah tahap kedua yang dilakukan pada proses 

perencanaan strategis STI. Setelah mengetahui seluruh proses bisnis di perusahaan 

tersebut, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan analisis 

terhadap kondisi sistem informasi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

sistem informasi yang sudah berjalan pada perusahaan tersebut, perananannya 

selama ini, dan sebagai upaya untuk mengkomunikasikan tujuan persahaan 

dengan kondisi sistem informasi dengan mengetahui berbagai potensi STI. 

4.2.1 Identifikasi STI yang ada di Perusahaan Saat Ini 

Identifikasi STI adalah identifikasi kondisi internal STI yang ada pada 

perusahaan saat ini yang dilihat berdasarkan 4 sisi, yaitu: business applications, 

people/organization, processes, dan technical infrastructure (hardware, server 

dan client, network, dan telecomunication). Identifikasi ini bertujuan untuk 

mengetahui STI yang sedang digunakan oleh perusahaan agar dapat menjadi 

tumpuan dalam menentukan perencanaan strategis STI untuk kedepan. Identifikasi 

STI yang ada di dalam perusahaan dilakukan dengan cara observasi dan 

wawancara. 

A. Identifikasi business applications 

Identifikasi business applications adalah identifikasi software apa saja 

yang digunakan pada bagian pembelian, bagian produksi, bagian penjualan, 
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bagian marketing, dan bagian IT. Tujuan yang ingin dicapai dalam 

pengidentifikasian adalah untuk mengetahui apakah software yang digunakan 

sekarang masih butuh dilakukan perubahan atau perbaikan. Terdapat 2 aplikasi 

hasil Kerja Praktik (KP), yaitu aplikasi penjualan dan aplikasi penjadwalan. 

Namun aplikasi penjadwalan sudah tidak digunakan karena aplikasi tersebut 

terdapat bug. Hasil identifikasi software saat ini dapat dilihat pada tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Hasil identifikasi software saat ini 

No Bagian Software 

1. 

Bagian 

pembelian 

1. Office 2010 

2. Adobe Reader 

3. Accurate deluxe 

4. Operation System (OS) windows 7 professional 

2. 

Bagian 

produksi 

1. Office 2010 

2. Adobe reader 

3. Accurate deluxe 

4. OS windows 7 professional 

5. Aplikasi penjadwalan (KP) 

3. 

Bagian 

penjualan 

1. Office 2010 

2. Adobe reader 

3. Accurate deluxe 

4. OS windows 7 professional 

5. Aplikasi penjualan (KP) 

4. 

Bagian 

marketing 

1. Office 2010 

2. Adobe reader 

3. OS windows 7 professional 

4. Photoshop CS6 

5. 

Bagian IT 1. Office 2010 

2. Adobe reader 

3. Accurate deluxe 

4. OS windows 7 professional 

5. Visual Basic (VB) 2010  

6. Cros-Platform Apache MySQL PHP(XAMPP) 

7. Structured Query Language (SQL) Server 2010 

Klasifikasi software: 

a. OS: windows 7 professional 

b. Bisnis application: accurate deluxe, aplikasi penjadwalan (KP), aplikasi 

penjualan (KP), dan photoshop CS6 
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c. Office application: office 2010, adobe reader, SQL server 2010, dan VB 

2010 

B. People/organization 

1. Organisasi memiliki bagian pembelian, bagian produksi, bagian penjualan, 

bagian marketing, bagian accounting, bagian perpajakan, bagian mekanik, 

bagian logistik, bagian quality control produksi, bagian keuangan, dan bagian 

IT, namun karena SDM yang terbatas menyebabkan karyawan memiliki 

tanggung jawab ganda (multi job). 

2. Sudah terdapat bagian IT namun SDM hanya 1 orang menyebabkan 

perangkapan job description serta kesulitan dalam hal memanage masalah 

yang berhubungan dengan IT (faktor karyawan bagian IT mengundurkan diri 

dari perusahaan karena tuntutan kerja yang mereka rasa begitu berat). 

3. Belum memaksimalkan fungsi aplikasi accurate deluxe dikarenakan keahlian 

karyawan yang masih dangkal dalam pengoperasian aplikasi. Pengoperasian 

STI sangat minim, semua itu dapat terlihat dengan tidak adanya pemanfaatan 

media sosial pada perusahaan.  

4. CCTV sudah terintegrasi secara langsung ke pemilik perusahaan (direktur) 

melalui media smartphone agar dapat memantau proses produksi setiap saat. 

C. Processes 

Berdasarkan hasil identifikasi processes pada perusahaan PT timur jaya 

panel belum memiliki pencatatan mengenai setiap area proses dalam dokumen 

perencanaan. Dokumen processes harus memperhatikan 4 faktor manajemen, 

yaitu: 
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1. Manajemen sistem 

a. Kapasitas dan manajemen penyimpanan 

b. Kinerja dan manajemen ketersediaan 

c. Manajemen perubahan 

d. Manajemen backup dan pananggulangan recovery 

e. Manajemen/pengelolaan masalah 

f. Instalasi dan manajemen konfigurasi 

g. Manajemen penjadwalan 

h. Manajemen distribusi perangkat lunak 

2. Manajemen aplikasi bisnis 

a. Memahami kebutuhan  

b. Solusi desain 

c. Pengujian solusi 

d. Penerimaan pelanggan 

3. Manajemen hubungan bisnis 

a. Memahami kebutuhan bisnis 

b. Penawaran pemasaran berbasis STI 

c. Manajemen tingkat layanan 

d. Manajemen kepuasan pelanggan 

4. Manajemen sumber daya 

a. Manajemen fasilitas 

b. Manajemen keuangan 

c. Manajemen penjualan 

d. Perencanaan stratagi STI 
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e. Manajemen keamanan 

f. Penyimpanan dan manajemen asset 

g. Manajemen sumber daya manusia 

D. Technical infrastructure 

Technical infrastruktur sendiri dapat dipilah menjadi 4 bagian, yaitu: 

hardware, server, network, dan telecommunication. Selain itu technical 

infrastruktur cenderung merujuk kepada jaringan fisik yang memiliki volume dan 

relatif memiliki fungsional yang tertera pada setiap perangkat fisik dan dapat 

dilihat dengan kasat mata. Spesifikasi hardware dapat dilihat dilampiran 1. 

Sedangkan hasil identifikasi hardware saat ini terlihat pada tabel 4.11. 

1. Hardware 

Tabel 4.11 Hasil identifikasi hardware saat ini 

No Bagian Hardware 

1. 
Bagian 

pembelian 

1. Satu set komputer 

2. Scanner 

3. Printer 

4. Document shredder 

2. 
Bagian 

produksi 

1. Satu set komputer 

2. Facsimile 

3. Close Circuit 

Television (CCTV) 

4. Digital printing 

5. Document shredder 

3. 
Bagian 

penjualan 

1. Satu set komputer 

2. Scanner 

3. Printer 

4. Document shredder 

4. 
Bagian 

marketing 

1. Satu set komputer 

2. Printer 

3. Fotocopy 

4. Document shredder 

5. Bagian IT 

1. Server 

2. Modem 

3. Switch 

4. Document shredder 
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Klasifikasi hardware: 

a. Komputer: dazumba DE-310 

b. Scanner: epson L850 dan canon iR-2002 

c. Printer: epson L850 

d. Facsimile: panasonic KX-FP701CX 

e. CCTV: AHD 720p 36IR LED dan KPC 133 

f. Fotocopy: canon iR-2002 

g. Digital printing: novajet 750 

h. Server: dazumba DE-310 dan LG intel E5700 

i. Modem: ADSL TP-Link TD-8840T SPEEDY 

j. Switch: TP-Link 48 TL-SF-1048 

k. Doccument shredder: aurora paper shredder AS 2030 CD 

l. Television: LG 42PN4500 

m. Satellite: antena parabola RS-MC300IIP 

n. Telephone: Internet Protocol (IP) telephone AT530 

2. Server dan client: 

Secara umum, komputer pada perusahaan PT Timur Jaya Panel terhubung 

dengan server yang memiliki tugas melayani segala transaksi permintaan keluar 

masuknya data atau informasi dari komputer client. Pada perusahaan ini komputer 

server memiliki tugas utama yaitu menyediakan layanan penyimpanan dan 

penemuan kembali (retrieval) file yang ingin dicari. Sedangkan komputer client 

adalah komputer yang meminta (request) satu layanan tertentu ke suatu server. 

Pada perusahaan ini cara yang digunakan adalah dengan menggunakan protocol. 
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Pada perusahaan PT Timur Jaya Panel masih menggunakan local server 

yang terhubung oleh jaringan LAN dengan ruang lingkup jaringan tertentu. 

Spesifikasi server pada perusahaan adalah menggunakan 2 komputer yang 

terhubung oleh modem dan switch. Perusahaan menerapkan fitur unmanaged pada 

penggunaan switch dikarenakan perusahaan hanya menggunakan 16 perangkat 

komputer client dan 2 perangkat komputer server. Dengan menggunakan fitur ini 

perusahaan tidak perlu melakukan konfigurasi seperti port,host, dan konfigurasi 

lainnya. Selain itu penggunaan LAN lebih praktis dikarenakan dengan 

menghubungkan/mencolokkan kabel LAN ke switch, maka komputer akan 

langsung terhubung langsung ke jaringan. Dari segi harga penggunaan LAN 

cenderung lebih murah dibandingkan menggunakan Virtual LAN (VLAN). Semua 

kembali pada kebutuhan dan kondisi perusahaan. 

3. Network 

Semua unit komputer yang ada pada setiap bagian sudah terhubung dalam 

suatu jaringan LAN. Jika LAN yang digunakan bermasalah, maka perusahaan 

telah mengantisipasi dengan cara menggunakan sambungan wireless dengan 

kecepatan 24 Mbps. Gambaran umum mengenai jaringan LAN saat ini dapat 

dilihat pada gambar 4.4. Wireless perusahaan sudah memiliki sistem keamanan 

berupa password wifi. Untuk menjaga stabilitas koneksi maka perusahaan 

membagi 2 jaringan wireless, yaitu: satu buat tamu dan karyawan dengan jabatan 

low level (seperti: sopir, mekanik mesin, kuli bagunan), sedangkan jaringan 

wireless satunya digunakan oleh para manajer, komisaris, dan direktur. 

Semua ini dilakukan karena perusahaan terkadang masih kesulitan 

mengatur bandwidth dikarenakan jumlah pengguna yang berlebihan. Sedangkan 
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dari segi pengamanan privasi yang digunakan pada aplikasi utama perusahaan, 

perusahaan telah memiliki modul aplikasi yang disertai password dan username 

yang berbeda antar setiap karyawan sesuai dengan jabatan masing-masing. 

Perusahaan hanya memiliki modul program accurate deluxe. Berdasarkan analisis 

yang telah dijelaskan sebelumnya, maka jaringan infrastruktur perusahaan sudah 

cukup memadai untuk perealisasian perencanaan STI. 
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Gambar 4.4 Jaringan LAN saat ini 



67 

 

 

 

4. Telecomunication 

Pada perusahaan ini komunikasi dilakukan dengan komunikasi satu arah, 

dua arah, dan komunikasi semi dua arah. Komunikasi satu arah (simplex) adalah 

kondisi dimana penerima informasi tidak dapat menjalin komunikasi yang 

berkesinambungan melalui media yang sama, contoh pada perusahaan adalah 

television. Sedangkan komunikasi dua arah (duplex) adalah kondisi dimana 

penerima dapat menjalin komunikasi yang berkesinambunagn melalui media yang 

sama, contoh pada perusahaan adalah telephone. Selain itu komunikasi semi dua 

arah (half duplex) adalah kondisi dimana pengirim dan penerima informasi 

berkomunikasi secara bergantian namun tetap berkesinambungan, contoh pada 

perusahaan adalah facsimile. 

E. Budget 

1. Penyediaan anggaran biaya untuk solusi STI yang meliputi biaya SDM, 

hardware, license, biaya pembuatan software, dan biaya lainnya. 

2. PT Timur Jaya Panel sendiri masih memiliki keterbatasan anggaran 

(anggaran belanja pertahun sekitar Rp. 14.000.000.000,00), orientasi 

anggaran masih diarahkan pada pembangunan fisik (94%) tetapi tidak 

menutup kemungkinan untuk peningkatan sarana dan prasarana teknologi 

informasi. 

4.2.2 Identifikasi Kondisi External STI Perusahaan 

Identifikasi kondisi external STI pada PT Timur Jaya Panel berkaitan 

terhadap kondisi STI yang diimplementasikan oleh perusahaan agar dapat 

mengetahui manfaat dari tren teknologi yang terjadi saat ini yang cenderung 

berpengaruh langsung terhadap perusahaan. Tren teknologi diambil berdasarkan 
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riset yang dilakukan Gartner untuk tahun 2015 sampai dengan 2017. Gartner 

mengatakan bahwa dengan adanya tren inilah diharapkan para pemegang 

kekuasaan dan kebijakan khususnya yang berkecimpung dalam dunia IT, dan 

dunia usaha pada umumnya bisa mencermati dan memanfaatkan tren teknologgi 

saat ini. Hasil identifikasi kondisi external STI perusahaan dapat dilihat pada tabel 

4.12. 

Tabel 4.12 Identifikasi kondisi external STI perusahaan (Sumber: Gartner, 2014) 

Tren teknologi Manfaat 

Compatibility hardware komputer 

dengan peralatan digital/elektronik. 

Memudahkan dalam penentuan 

penggunaan hardware. 

Kemampuan hardware semakin 

meningkat      dengan ukuran      

yang semakin mengecil. 

Meningkatkan efisiensi dalam 

penggunaan teknologi dan ruangan. 

Mobile broadband, web based 

service, service oriented architecture 

(SOA). 

 

Memudahkan atau mendukung 

pengelolaan dan distribusi informasi 

layanan/hasil jasa terutama antara 

direktur dan karyawan serta 

stakeholder lainnya. 

Database dengan aplikasi open 

source, online transaction 

processing serta penggunaan data 

warehousing. 

Mengurangi biaya pengelolaan dan 

pemeliharaan data, integrasi data 

secara menyeluruh serta 

memudahkan dalam ringkasan data. 

Business intelegent. 

 

Membantu dalam pengambilan 

keputusan. 

System information security. Menjamin keamanan pemrosesan 

dan penyebaran informasi. 

Media simulasi, course 

management, virtual class, 

computer based training, 

knowledge portal dan cyber 

community. 

 

Penunjang proses produksi 

sehingga menjadi      lebih mudah 

disampaikan dan dimengerti 

karyawan, komunikasi lebih 

lancar dan luas, interaktif dan 

menarik serta mudah diakses. 

Tidak semua perusahaan dapat menggunakan teknologi-teknologi tersebut 

dikarenakan beberapa faktor, seperti adanya ketidaksesuaian relasi antara 

kebutuhan perusahaan dengan keinginan perusahaan. Tren teknologi ini tentu 

akan memberikan dampak yang positif bagi kinerja perusahaan. Kemajuan 
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teknologi yang ada saat ini akan terus membawa perusahaan atau organisasi ke 

dalam sebuah dunia modern tanpa batasan yang didukung dengan teknologi. Jika 

perusahaan tidak mengikuti perkembangan jaman, maka ketertinggalan tersebut 

dapat berdampak sebagai sebuah ancaman bagi para kompetitor atau pesaing 

perusahaan. 

4.2.3 Identifikasi Aplikasi Potensial STI 

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah berdasarkan kebutuhan bisnis 

yang sudah dianalisis dengan menggunakan analisis activity chain, maka 

kebutuhan STI yang sesuai dengan kebutuhan bisnis. Kebutuhan STI tidak harus 

memiliki jumlah yang sama dengan kebutuhan bisnis. Dengan kata lain kebutuhan 

STI yang dirancang haruslah sefisien mungkin. Identifikasi aplikasi potensial STI 

pada PT Timur Jaya Panel terdapat pada tabel 4.13 dan 4.14. 

Tabel 4.13 Hasil analisis potensial STI (aktivitas utama) 

Aktivitas utama Bagian/unit Kebutuhan bisnis 

Kebutuhan 

data dan 

informasi 

Pembelian bahan mentah 

Sebagai dasar dalam 

melakukan semua 

pembelian bahan 

mentah yang 

dibutuhkan dalam 

proses produksi. 

Bagian 

pembelian 

dan bagian 

logistik 

1. Supplier yang 

dapat mensuplai 

PB, MDF, lem, 

dan hardener 

dengan kualitas 

ukuran PB (18 

macam ukuran), 

MDF (4 macam  

ukuran), lem (3 

macam lem), 

dan hardener (1 

macam 

hardener). 

2. Jarak supplier 

maksimal 

dikawasan Asia 

Tenggara. 

3. Supplier baru  

1. Data 

supplier 

2. Data bahan 

mentah 

3. Data PIC 

yang 

berwenang 

4. Data bahan 

mentah yang 

digunakan 

5. Data 

customer 

6. Harga bahan 

mentah 

7. Letak 

geografis 

supplier 

8. History  
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Lanjutan Tabel 4.13 Hasil analisis potensial STI (aktivitas utama) 

Aktivitas utama Bagian/unit Kebutuhan bisnis 

Kebutuhan 

data dan 

informasi 

  maupun 

supplier lama 

memiliki track 

record yang 

berfungsi 

sebagai 

pedoman 

pemilihan 

supplier bagi 

perusahaan. 

4. PIC yang 

bertugas 

mengawasi 

pembelian  

bahan mentah 

sesuai dengan 

pesanan 

customer. 

transaksi 

9. Jesnis 

produk yang 

disuplai 

10. Permintaan 

pembelian 

bahan 

mentah 

11. Biaya 

import 

bahan 

mentah 

12. Pesanan 

customer 

 

Penjadwalan produksi 

Suatu kegiatan 

memasukkan sejumlah 

produk yang telah 

direncanakan ke dalam 

proses pengerjaannya 

berdasarkan pengaturan 

waktu dari suatu 

kegiatan operasi. 

Bagian 

logistik dan 

bagian 

produksi 

1. Optimalisasi 

kapasitas mesin 

produksi. 

2. Ketepatan 

waktu produksi 

sesuai jadwal 

yang ditetapkan. 

3. Bahan mentah 

sudah tersedia. 

4. PIC yang 

memiliki 

kompetensi 

dalam hal 

mengkontrol 

penjadwalan 

produksi sesuai 

pesanan 

customer. 

1. Data bahan 

mentah 

2. Data PIC 

yang 

Berwenang 

3. Data 

customer 

4. Permintaan 

pembelian 

bahan 

mentah 

5. Kapasitas 

mesin 

produksi 

6. Jadwal 

produksi 

7. Pesanan 

customer 

Menyediakan kustomisasi warna 

Kustomunisasi warna 

adalah bentuk inovasi 

yang ditawarkan 

perusahaan untuk 

menarik minat  

Bagian 

produksi dan 

bagian 

marketing 

1. SDM yang 

mempunyai 

kemampuan 

dalam 

memunculkan  

1. Data PIC 

yang 

berwenang 

2. Data 

kemampuan  
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Lanjutan Tabel 4.13 Hasil analisis potensial STI (aktivitas utama) 

Aktivitas utama Bagian/unit Kebutuhan bisnis 

Kebutuhan 

data dan 

informasi 

customer dalam 

memesan produk 

diperusahaan. 

 inovasi/kustomi

sasi warna agar 

dapat 

meningkatkan 

minat customer. 

2. Membutuhkan 

aplikasi agar 

bisa 

memunculkan 

warna baru 

(untuk saat ini 

terdapat 45 jenis 

warna). 

3. Mesin yang 

dapat 

menghasilkan 

paper sesuai 

dengan warna  

yang dipilih. 

4. Informasi 

kebutuhan 

pangsa pasar. 

5. PIC yang 

mempunyai 

kewajiban untuk 

memastikan  

warna yang 

dihasilakan 

telah sesuai 

dengan pesanan 

customer 

setiap 

karyawan 

3. Data 

spesifikasi 

mesin 

4. Data jenis 

paper 

5. Data 

customer 

6. Permintaan 

pembelian 

bahan 

mentah 

7. Jenis 

aplikasi 

yang 

digunakan 

8. Informasi 

pangsa 

pasar 

9. Pesanan 

customer 

Menyediakan barang jadi 

Memproduksi barang 

yang dijual perusahaan 

untuk memenuhi 

jumlah barang yang 

dipesan oleh customer. 

Bagian 

produksi dan 

bagian 

quality 

control 

produksi 

1. Bahan mentah 

hardener H 353, 

lem urea P 903, 

lem PVAC RC 

953, dan lem 

henkel yang 

telah 

dicampurkan 

kedalam alat 

dengan daya 

tampung 50  

1. Data PIC 

yang 

berwenang 

2. Data bahan 

mentah yang 

digunakan 

3. Data barang 

jadi 

4. Data 

customer 

5. Pesanan  
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Lanjutan Tabel 4.13 Hasil analisis potensial STI (aktivitas utama) 

Aktivitas utama Bagian/unit Kebutuhan bisnis 

Kebutuhan 

data dan 

informasi 

  liter 

2. Laminasi 1 sisi 

membutuhkan 1 

paper untuk 

menghasilkan 

1 slice mebel , 

laminasi 2 sisi 

membutuhkan 2 

paper untuk 

menghasilkan 1 

slice mebel. 

25 slice mebel 

menghasilkan 1 

pack barang 

jadi. 

3. PIC yang 

mengkontrol 

hasil barang jadi 

sesuai dengan 

pesanan 

customer 

customer 

6. Jenis 

laminasi 

Penjagaan kualitas barang jadi 

Melakukan 

pemantauan dalam hal 

pengendalian mutu 

merupakan alat bagi 

manajemen untuk 

memperbaiki kualitas 

produk bila diperlukan, 

mempertahankan 

kualitas yang sudah 

tinggi, dan mengurangi 

jumlah bahan yang 

rusak. 

Bagian 

quality 

control 

produksi dan 

bagian 

penjualan 

1. PIC yang 

terampil dalam 

hal 

memonitoring 

kualitas bahan 

jadi agar tidak 

mengalami 

kerusakan. 

2. Memiliki 

prosedur 

pengecekan 

kualitas bahan 

yang dapat 

memenuhi 

kriteria 

perusahaan. 

1. Data PIC 

yang 

berwenang 

2. Data barang 

jadi 

3. Data 

customer 

4. Skill yang 

dimiliki 

setiap 

tenaga kerja 

5. Kriteria 

perusahaan 

(formulasi 

yang 

ditetapkan) 

6. SOP 

perusahaan 

7. Standar 

kualitas 

barang jadi 
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Lanjutan Tabel 4.13 Hasil analisis potensial STI (aktivitas utama) 

Aktivitas utama Bagian/unit Kebutuhan bisnis 

Kebutuhan 

data dan 

informasi 

Pendistribusian barang jadi 

Kegiatan pemasaran 

yang berusaha 

memperlancar dan 

mempermudah 

penyampaian barang 

dari produsen ke 

konsumen. 

Bagian 

penjualan 

dan customer 

1. Pemasaran dan 

market share 

perusahaan 

dikawasan 

pulau Jawa. 

2. Ketepatan 

waktu istribusi. 

3. Hasil distribusi 

sesuai pesanan 

customer. 

4. PIC yang 

bertangggung 

jawab 

5. mengawasi 

proses 

distribusi. 

1. Data PIC 

yang 

berwenan 

2. Data hasil 

distribusi 

antara 

perusahaan 

dengan 

customer 

3. Data barang 

jadi 

4. Data 

customer 

5. Pesanan 

customer 

6. Daerah 

pemasaran 

7. Alokasi 

biaya 

pengiriman 

8. Grafik hasil  

penjualan 

barang jadi 

Tabel 4.14 Hasil analisis potensial STI (aktivitas pendukung) 

Aktivitas 

pendukung 
Bagian/unit Kebutuhan bisnis 

Kebutuhan 

data dan 

informasi 

Penjualan sisa produksi 

Aktivitas memanfatkan 

barang sisa dengan tujuan 

agar perusahaan 

dapat menambah pendapatan 

walaupun tidak begitu besar 

(1 kg plastik = 700 rupiah). 

Bagian 

penjualan, 

bagian 

accounting, 

dan bagian 

keuangan 

1. Customer 

yang 

membutuh-

kan bahan 

sisa hasil 

produksi. 

2. PIC yang 

mengawasi 

penjualan 

bahan sisa 

hasil 

produksi. 

1. Data PIC 

yang 

berwenang 

2. Data 

customer 

3. Data bahan 

sisa 

produksi 

4. Pesanan 

customer 

5. Letak 

geografis 
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Lanjutan Tabel 4.14 Hasil analisis potensial STI (aktivitas pendukung) 

Aktivitas pendukung Bagian/unit 
Kebutuhan 

bisnis 

Kebutuhan 

data dan 

informasi 

  3. Customer 

berada 

dikawasan 

NKRI. 

customer 

6. Pendapatan 

tambahan 

perusahaan 

7. Harga jual 

barang sisa 

produksi 

Pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa proses pengelompokkan data dan 

informasi dihubungkan dengan aktivitas yang ada pada perusahaan. Tujuan utama 

adalah untuk menentukan sistem informasi apa yang sesuai dengan data, 

informasi, dan aktivitas yang telah ditentukan dengan cara penarikan pola yang 

menghasilkan pemetaan. Pemetaan tersebut menggunakan simbol yang digunakan 

dalam clustering STI dalam bentuk abjad yang dapat dilihat pada tabel 4.15, yaitu: 

Tabel 4.15 Simbol yang digunakan dalam clustering STI 

Simbol Kebutuhan STI 

A 
Sistem informasi ini menampilkan data pembelian bahan mentah, 

supplier, dan history transaksi. 

B 

Sistem informasi ini mengelola seluruh penjadwalan produksi barang 

agar tidak terjadi keterlambatan dan ditunjang dengan pencatatan rutin 

mengenai pengelolaan dan pemeliharaan alat operasional. 

C 

Sistem informasi ini menampilkan beberapa template dan kustomisasi 

secara manual dengan menyesuaikan kemampuan karyawan serta 

pangsa pasar saat ini ataupun yang akan datang. 

D 
Sistem informasi ini menampilkan info barang jadi yang siap diambil 

customer. 

E 
Sistem informasi ini menampilkan data barang jadi beserta kualitas dan 

dapat membuat kerangka SOP perusahaan. 

F 
Sistem informasi ini memberikan rute terpendek dengan tujuan 

memperoleh biaya murah. 

G 
Sistem informasi ini mencatat beberapa pendapatan dari sisa bahan 

produksi dan memperhatikan letak geografis customer. 
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4.2.4 Analisis STI SWOT 

Untuk penyusunan strategi menggunakan analisi SWOT maka akan 

dianalisis data lingkungan internal merupakan lingkungan di dalam perusahaan 

yang sangat berpengaruh dan menentukan terhadap perencanaan strategi yang 

akan diformulasikan, dan data lingkungan external adalah faktor yang berada 

diluar kendali lingkungan perusahaan. Analisis SWOT pada tahap ini berbeda 

dengan analisis SWOT sebelumnya dikarenakan analisis SWOT sebelumnya 

membahas tentang strategi bisnis, sedangkan analisis SWOT pada sub bab ini 

membahas tentang strategi STI. 

A. Kondisi Internal STI 

1. Kekuatan (strengths) 

a. Adanya dukungan dari pihak perusahaan untuk pengembangan STI 

dengan memasukan kebutuhan STI dalam anggaran keuangan. 

b. Tersedianya fasilitas STI yang memadai memungkinkan pelayanan dapat 

diatasi dengan menggunakan ‘Computerized System’. 

c. Semua unit komputer sudah terhubung dalam suatu jaringan LAN. 

d. Tersedianya modul cara penggunaan aplikasi utama perusahaan 

(accurate deluxe) yang dapat membantu dalam proses pengolahan data 

yang diperlukan. 

e. Sudah tersedia jaringan wireless yang cukup stabil yaitu 24 Mbps. 

f. Jaringan wireless perusahaan sudah memiliki sistem keamanan berupa 

password wifi. 

g. Setiap karyawan telah mimiliki password dan username berbeda pada 

aplikasi utama perusahaan. 
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h. Perusahaan telah memesang 12 kamera CCTV demi keamanan 

perusahaan. 

2. Kelemahan (weakness) 

a. Kurangnya pemanfaatan pelayanan STI yang telah dikembangkan 

sebelumnya. 

b. Penggunaan modul yang belum menyeluruh di semua aplikasi. 

c. Keterbatasan kewenangan dalam pengelolaan STI. 

d. Sumber daya manusia yang berbasis kompetensi teknologi informasi 

jumlahnya masih kurang (hanya 1 karyawan). 

e. Belum adanya job description yang jelas untuk para pegawai khususnya 

divisi IT. 

f. Bandwidth server terkadang tidak dapat mendukung masuknya 

peningkatan pengguna. 

g. Penggunaan media sosial masih sangat minim. 

h. Staf yang memiliki  keahlian yang dangkal mengoperasikan STI. 

B. Kondisi External STI 

1. Peluang (opportunities) 

a. Perkembangan STI yang semakin pesat memungkinkan untuk 

mengembangkan STI sebagai sarana untuk memberikan Commited to 

Service Excellence (C2SE). 

b. Adanya software open source sehingga menyebabkan berkurangnya 

dana terhadap penyediaan software yang dibutuhkan untuk 

pengembangan STI perusahaan. 
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c. Adanya kebijakan pemerintah untuk pengembangan STI agar siap 

memasuki pasar global (forum e-Indonesia Initiative ITB 2005 dan UU 

ITE). 

d. Tuntutan pelanggan terhadap pelayanan yang berbasiskan STI. 

e. Perluasan sektor bisnis dengan memanfaatkan STI. 

f. Kompetitor dan berkemungkinan lambat dalam beradaptasi dengan 

teknologi baru. 

2. Ancaman (threats) 

a. Semakin banyaknya perusahaan yang memberikan layanan STI 

menggunakan media internet. 

b. Tuntutan pelanggan terhadap mutu pelayanan yang diberikan oleh 

perusahaan. 

c. Munculnya teknologi baru yang dikembangkan oleh beberapa vendor. 

d. Saingan dari konsultan TI yang berkeinginan untuk membuat aplikasi 

yang dapat memberikan C2SE. 

e. Perkembangnan teknologi yang tidak bisa diadaptasikan oleh perusahaan 

dikarenakan beberapa faktor seperti biaya yang cukup tinggi. 

Terdapat 8 faktor yang berhubungan dengan kekuatan perusahaan saat ini, 

8 faktor yang berhubungan dengan kelemahan perusahaan saat ini, 6 faktor yang 

berhubungan dengan peluang perusahaan di masa yang akan datang, dan 5 faktor 

yang berhubungan dengan ancaman yang akan dihadapi perusahaan dikemudian 

hari. Hasil analisis IFAS dan EFAS dapat dilihat pada tabel 4.17 (IFAS STI) dan 

tabel 4.18 (EFAS STI). Pada analisis IFAS dan EFAS terdapat 3 faktor yang 
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paling dominan pada PT Timur Jaya Panel dapat dilihat pada tabel 4.19 (faktor 

internal STI) dan 4.20 (faktor external STI). 

Tabel 4.17 STI internal strategic factors analysis summary 

No Faktor-faktor kondisi internal Bobot Rating 
Jumlah 

(bobot x rating) 

 Kekuatan (strengths)    

1. 

Adanya dukungan dari pihak 

perusahaan untuk pengembangan 

STI dengan memasukan 

kebutuhan STI dalam anggaran 

keuangan. 

0,09 3 0,27 

2. 

Tersedianya fasilitas STI yang 

memadai memungkinkan 

pelayanan dapat diatasi dengan 

menggunakan ‘Computerized 

System’. 

0,08 2 0,16 

3. 
Semua unit komputer sudah 

terhubung dalam suatu jaringan 

LAN. 

0,07 2 0,14 

4. 

Tersedianya modul cara 

penggunaan aplikasi utama 

perusahaan (accurate deluxe) 

dapat membantu dalam proses 

pengolahan data yang diperlukan. 

0,05 2 0,10 

5. Sudah tersedia jaringan wireless 

yang cukup stabil yaitu 24 Mbps. 

0,05 2 0,10 

6. 
Jaringan wireless perusahaan 

sudah memiliki sistem keamanan 

berupa password wifi. 

0,06 2 0,12 

7. 
Setiap karyawan telah mimiliki 

password dan username berbeda 

pada aplikasi utama perusahaan. 

0,06 2 0,12 

8. 
Perusahaan telah memesang 12 

kamera CCTV demi keamanan 

perusahaan. 

0,06 2 0,12 

 Kelemahan (weakness)    

1. 
Kurangnya pemanfaatan 

pelayanan STI yang telah 

dikembangkan sebelumnya. 

0,07 2 0,14 

2. 
Penggunaan modul yang belum 

menyeluruh di semua aplikasi. 

0,03 1 0,03 
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Lanjutan Tabel 4.17 STI internal strategic factors analysis summary 

No Faktor-faktor kondisi internal Bobot Rating 
Jumlah 

(bobot x rating) 

3. Keterbatasan kewenangan dalam 

pengelolaan STI. 

0,06 2 0,12 

4. 

Sumber daya manusia yang 

berbasis kompetensi teknologi 

informasi jumlahnya masih 

kurang (hanya 1 karyawan). 

0,10 3 0,30 

5. 
Belum adanya job description 

yang jelas untuk para pegawai 

khususnya divisi IT. 

0,07 2 0,14 

6. 
Bandwidth server terkadang tidak 

dapat mendukung masuknya 

peningkatan pengguna. 

0,05 2 0,10 

7. Penggunaan media sosial masih 

sangat minim. 

0,04 1 0,04 

8. 
Staf yang memiliki  keahlian 

yang dangkal mengoperasikan 

STI. 

0,06 2 0,12 

 Total 1  2,12 

Tabel 4.18 STI external strategic factors analysis summary 

No Faktor-faktor kondisi external Bobot Rating 
Jumlah 

(bobot x rating) 

 Peluang (opportunities)    

1. 

Perkembangan STI yang semakin 

pesat memungkinkan untuk 

mengembangkan STI sebagai 

sarana untuk memberikan 

Commited to Service Excellence 

(C2SE). 

0,14 4 0,56 

2. 

Adanya software open source 

sehingga menyebabkan 

berkurangnya dana terhadap 

penyediaan software yang 

dibutuhkan untuk pengembangan 

STI perusahaan. 

0,08 2 0,16 

3. 

Adanya kebijakan pemerintah 

untuk pengembangan STI agar 

siap memasuki pasar global 

(forum e-Indonesia Initiative ITB 

2005 dan UU ITE). 

0,07 2 0,14 

4. Tuntutan pelanggan terhadap 

pelayanan yang berbasiskan STI. 

0,10 3 0,30 

5. Perluasan sektor bisnis dengan  0,11 3 0,33 
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Lanjutan Tabel 4.18 STI external strategic factors analysis summary 

No Faktor-faktor kondisi external Bobot Rating 
Jumlah 

(bobot x rating) 

 memanfaatkan STI.    

6. 
Kompetitor berkemungkinan 

lambat dalam beradaptasi dengan 

teknologi baru. 

0,06 2 0,12 

 Ancaman (threats)    

1. 
Semakin banyaknya perusahaan 

yang memberikan layanan STI 

menggunakan media internet. 

0,11 3 0,33 

2. 
Tuntutan pelanggan terhadap 

mutu pelayanan yang diberikan 

oleh perusahaan. 

0,10 3 0,30 

3. 
Munculnya teknologi baru yang 

dikembangkan oleh beberapa 

vendor. 

0,07 2 0,14 

4. 

Saingan dari konsultan TI yang 

berkeinginan untuk membuat 

aplikasi yang dapat memberikan 

C2SE. 

0,07 2 0,14 

5. 

Perkembangnan teknologi yang 

tidak bisa diadaptasikan oleh 

perusahaan dikarenakan beberapa 

faktor seperti biaya yang cukup 

tinggi. 

0,09 3 0,27 

 Total 1  2,79 

Tabel 4.19 Faktor internal STI 

No Kekuatan (strengths) Bobot Rating Jumlah 

1. 

Adanya dukungan dari pihak 

perusahaan untuk pengembangan 

STI dengan memasukan 

kebutuhan STI dalam anggaran 

keuangan. 

0,09 3 0,27 

2. 

Tersedianya fasilitas STI yang 

memadai memungkinkan 

pelayanan dapat diatasi dengan 

menggunakan ‘Computerized 

System’. 

0,08 2 0,16 

3. 

Semua unit komputer sudah 

terhubung dalam suatu jaringan 

LAN. 

0,07 2 0,14 

 Total   0,57 
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Lanjutan Tabel 4.19 Faktor internal STI 

No Kelemahan (weakness) Bobot Rating Jumlah 

1. 

Sumber daya manusia yang 

berbasis kompetensi teknologi 

informasi jumlahnya masih  

kurang (hanya 1 karyawan). 

0,10 3 0,30 

2. 

Kurangnya pemanfaatan 

pelayanan STI yang telah 

dikembangkan sebelumnya. 

0,07 2 0,14 

3. 

Belum adanya job description 

yang jelas untuk para pegawai 

khususnya divisi IT. 

0,07 2 0,14 

 Total   0,58 

Tabel 4.20 Faktor external STI 

No Peluang (opportunities) Bobot Rating Jumlah 

1. 

Perkembangan STI yang semakin 

pesat memungkinkan untuk 

mengembangkan STI sebagai 

sarana untuk memberikan 

Commited to Service Excellence 

(C2SE). 

0,14 4 0,56 

2. 
Perluasan sektor bisnis dengan 

memanfaatkan STI. 

0,11 3 0,33 

3. 
Tuntutan pelanggan terhadap 

pelayanan yang berbasiskan STI. 

0,10 3 0,30 

 Total   1,19 

No Ancaman (threats) Bobot Rating Jumlah 

1. 

Semakin banyaknya perusahaan 

yang memberikan layanan STI 

menggunakan media internet. 

0,11 3 0,33 

2. 

Tuntutan pelanggan terhadap 

mutu pelayanan yang diberikan 

oleh perusahaan. 

0,10 3 0,30 

3. 

Perkembangnan teknologi yang 

tidak bisa diadaptasikan oleh 

perusahaan dikarenakan beberapa 

faktor seperti biaya yang cukup 

tinggi. 

0,09 3 0,27 

 Total   0,90 

Setelah menyelesaikan analisis IFAS dan EFAS maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui berbagai 

kemungkinan peluang dan ancaman yang dipengaruhi kekuatan dan kelemahan 
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perusahaan PT Timur Jaya Panel. Masalah dan kelemahan perusahaan harus terus 

dimonitor agar dapat menemukan sebuah solusi yang tepat karena semua ini 

mungkin dapat mempengaruhi perusahaan di masa yang akan datang. 

Tabel 4.21 Koordinat strategi STI perusahaan saat ini 

 Faktor internal Faktor external  

S 0,57 1,19 O 

W 0,58 1,19 O 

W 0,58 0,90 T 

S 0,57 0,90 T 

 

 

Gambar 4.5 Posisi koordinat strategi STI perusahaan saat ini 

 Tabel 4.21 adalah koordinat strategi STI perusahaan saat ini yang 

didasarkan berdasarkan perhitungan SWOT dengan nilai total strengths = 0,57, 

weakness = 0,58, opportunities = 1,19, dan threats = 0,90. Sumbu X diperoleh 

dari opportunities- threats = 1,19-0,90 = 0,90, sedangkan sumbu Y diperoleh dari 

strengths-weakness = 0,57-0,58 = -0,01. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, 

maka dapat menjelaskan posisi perusahaan berada di kuadran III (negatif, positif). 

Posisi koordinat strategi STI perusahaan saat ini dapat dilihat pada gambar 4.5 

dengan koordinat sumbu X = 0,29 dan sumbu Y = -0,01. Sumbu X adalah Posisi 

ini menandakan sebuah organisasi yang lemah namun sangat berpeluang. 

Rekomendasi strategi yang diberikan adalah “ubah strategi” yang memiliki arti 
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bahwa organisasi disarankan untuk mengubah strategi sebelumnya. Penyebab 

mengubah strategi adalah strategi lama dikhawatirkan sulit untuk dapat 

menangkap peluang yang ada sekaligus memperbaiki kinerja organisasi. Oleh 

karenanya, perusahaan disarankan untuk segera berbenah diri menganalisis 

masalah yang ditimbulkan bila terus menggunakan strategi lama. Berdasarkan 

hasil yang sudah diketahui maka dapat ditarik sebuah solusi bagi perusahaan, 

yaitu: perusahaan tidak boleh bosan untuk terus berbenah diri untuk bangkit 

memperbaiki kondisi internal terlebih dahulu dari pada kondisi external dengan 

tujuan agar memperoleh pondasi perusahaan. 

4.2.5 Strategi STI dalam Matriks SWOT 

Matrik ini menggambarkan bagaimana peluang dan ancaman external 

yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan 

yang dimilikinya. Dengan empat bagian kemungkinan alternatif strategis yang 

dibuat maka perusahaan mendapatkan gambaran mengenai kondisi STI 

perusahaan. Hasil matrik SWOT STI dapat dilihat pada tabel 4.22. 

Tabel 4.22 Matriks SWOT STI 

 Kekuatan (strengths) Kelemahan (weakness) 

Peluang  

(opportunities) 

 

(SO) 
1. Mendukungan 

perusahaan untuk 

mengembangkan STI 

agar dapat memperluas 

sektor bisnis (S1,O2). 

2. Memfasilitasi layanan 

berbasis STI (S2,03). 

3. Memanfaatkan dan 

menjaga keamanan yang 

ditimbulkan akibat 

perkembangan STI yang 

semakin pesat (S3,01). 

(WO) 

1. Melakukan perekrutan 

SDM yang dapat  

mengoperasikan sarana 

C2SE berbasis 

teknologi (W1,O1). 

2. Mengharuskan para 

pegawai khususnya 

divisi IT agar dapat 

memanfaatkan 

perkembangan STI 

(W3,O2). 

3. Memanfaatkan STI 

dalam melayani 

pelanggan (W2,O3). 
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Lanjutan Tabel 4.22 Matriks SWOT STI 

 Kekuatan (strengths) Kelemahan (weakness) 

Ancaman 

(threats) 

(ST) 
1. Memberikan fasilitas 

menggunakan media 

internet (S2,T1). 

2. Membuat sebuah aplikasi 

yang dapat meningkatkan 

mutu pelayanan (S3,T2). 

3. Mewaspadai anggaran 

keuangan perusahaan 

akibat dampak yang 

ditimbulkan oleh 

perkembangan teknologi 

yang tidak dapat 

diadaptasi oleh 

perusahaan (S1,T3). 

(WT) 
1. Melakukan pelatihan 

kepada SDM yang 

berkompetensi terhadap 

perkembangan 

teknologi (W1,T1). 

2. Meningkatkan mutu 

pelayanan perusahaan 

berbasis STI (W2,T2). 

3. Memperhatikan para 

pegawai yang dapat 

melakukan tugasnya 

sesuai  dengan job 

description yang 

diberikan perusahaan 

(W3,T3). 

4.2.6 Struktur Organisasi Saat Ini 

Arsitektur struktur organisasi perusahaan PT Timur Jaya Panel saat ini 

telah memiliki beberapa jabatan, yaitu: direktur, komisaris, bagian produksi, 

bagian marketing, bagian, umum, bagian pembelian, bagian penjualan, bagian 

accounting, bagian keuangan, bagian IT, bagian logistik, bagian perpajakan, 

bagian administrasi keuangan, bagian quality control produksi, dan bagian 

mekanik. Struktur organisasi saat ini dapat dilihat pada gambar 4.6. PT Timur 

Jaya Panel belum memiliki job description yang didokumentasikan, berdasarkan 

hasil wawancara inilah hasil yang diperoleh. Tugas pokok setiap bagian pada PT 

Timur Jaya Panel saat ini: 

1. Direktur: menerima laporan harian dan memantau kinerja pegawai, khususnya 

setiap manajer yang ada diperusahaan. 
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2. Komisaris: sebagai pengganti direktur jika direktur tidak masuk dan memiliki 

hak yang sama dengan direktur dikarenakan komisaris perusahaan adalah istri 

direktur. 

3. Bagian produksi: memastikan proses pembuatan barang jadi dapat 

didistribusikan kepada customer serta memantau kondisi gudang. 

4. Bagian marketing: melakukan inovasi produk agar menambah minat customer. 

5. Bagian umum: bagian ini lebih mengarah kepada bagian personalia yang 

melakukan perekrutan dan seleksi pegawai serta menerima telepon. 

6. Bagian pembelian: melakukan proses import bahan mentah. 

7. Bagian penjualan: melakukan traksaksi penjualan sesuai pesanan customer. 

8. Bagian accounting: melakukan pembukuan seluruh transaksi 

9. Bagian keuangan: mencatat laporan keuangan yang perhubungan dengan 

pendapatan dan pengeluaran dana. 

10. Bagian IT: memastikan infrastruktur yang berkaitan dengan IT berjalan lancar, 

seperti koneksi internet diperusahaan harus stabil. 

11. Bagian logistik: melakukan penjadwalan barang produksi. 

12. Bagian perpajakan: melakukan mannipulasi data agar perusahaan tidak perlu 

membayar pajak terlalu mahal.  

13. Bagian administrasi keuangan: menyetujui laporan keuangan yang masuk. 

14. Bagian quality control  produksi: mengawasi kualitas barang jadi agar tidak 

mengalami kerusakan, seperti kelembapan udara mempengaruhi penjamuran. 

15. Bagian mekanik: memeriksa kondisi mesin dan kendaraan serta melakukan 

pemeliharan secara rutin. 
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4.2.7 Analisis Analysis Phase 

Pada analysis dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa perusahaan PT 

Timur Jaya Panel belum memiliki struktur pengelolaan sistem informasi yang 

dikarenakan buruknya manajemen sistem informasi saat ini. Selain itu faktor 

utama yang dihadapi perusahaan adalah jumlah SDM yang terbatas menyebabkan 

karyawan memiliki tanggung jawab ganda. Sebenarnya perusahaan menghadapi 

peluang pasar yang sangat besar, namun dilain pihak perusahaan menghadapi 

beberapa kendala/kelemahan internal. Kondisi perusahaan pada saat ini adalah 

mencari cara mengenai bagaimana meminimalkan masalah-masalah internal 

perusahaan terlebih dahulu agar dapat menjadi pondasi yang kuat bagi 

perusahaan. 

 

4.3 Direction Phase 

Tahap direction adalah tahap ketiga yang dilakukan pada proses 

perencanaan strategis STI. Setelah mengetahui letak koordinat perusahaan yang 

dihasilkan berdasarkan business SWOT dan IS SWOT, langkah selanjutnya yang 

harus dilakukan adalah melakukan sebuah perancangan agar dapat menghasilkan 

beberapa solusi STI yang sesuai dengan kebutuhan STI perusahaan serta 

menentukan prioritas pada setiap solusi STI yang dirancang. 

4.1.4 Kolerasi Strategi Bisnis dengan Strategi STI 

Sebelum menentukan arah dan solusi STI perlu diperhatikan hubungan 

antar strategi bisnis dan STI. Untuk mengetahui hubungan antara strategi yang 

terdapat pada hasil akhir strategi dalam matriks SWOT dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 4.23 Hubungan strategi bisnis dengan strategi STI 

Strategi bisnis Strategi STI 

Memproduksi laminasi bahan 

setengah jadi dalam skala besar di 

Jawa Timur dengan tujuan go 

international (SO1). 

- Mendukungan perusahaan untuk 

mengembangkan STI agar dapat 

memperluas sektor bisnis (SO1). 

- Memfasilitasi layanan berbasis 

STI (SO2). 

- Memanfaatkan STI dalam 

melayani pelanggan (WO3). 

Memperluas market share 

perusahaan dengan didukung oleh 

kerjasama dengan perusahaan lain 

(SO2). 

- Mendukungan perusahaan untuk 

mengembangkan STI agar dapat 

memperluas sektor bisnis (SO1). 

- Memfasilitasi layanan berbasis 

STI (SO2). 

- Memberikan fasilitas 

menggunakan media internet 

(ST1). 

Memanfaatkan pengembangan STI  

agar dapat memunculkan inovasi 

kustomisasi warna laminasi (SO3). 

- Mendukungan perusahaan untuk 

mengembangkan STI agar dapat 

memperluas sektor bisnis (SO1). 

- Memfasilitasi layanan berbasis 

STI (SO2). 

- Melakukan perekrutan SDM yang 

dapat  mengoperasikan sarana 

C2SE berbasis teknologi (WO1). 

- Mengharuskan para pegawai 

khususnya divisi IT agar dapat 

memanfaatkan perkembangan 

STI (WT2). 

- Memanfaatkan STI dalam 

melayani pelanggan (WT3). 

- Membuat sebuah aplikasi yang 

dapat meningkatkan mutu 

pelayanan (ST2). 

- Melakukan pelatihan kepada 

SDM yang berkompetensi 

terhadap perkembangan teknologi 

(WT1). 

- Meningkatkan mutu pelayanan 

perusahaan berbasis STI (WT2). 

Menjalin kemitraan tergantungan 

dengan jalinan kerjasama antara 

supplier dengan pihak perusahaan 

(WO1). 

- Mendukungan perusahaan untuk 

mengembangkan STI agar dapat 

memperluas sektor bisnis (SO1). 
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Lanjutan Tabel 4.23 Hubungan strategi bisnis dengan strategi STI 

Strategi bisnis Strategi STI 

Mengembangan sistem informasi 

agar dapat melakukan penjadwalan 

produksi secara terkomputerisasi 

(WO2). 

- Memfasilitasi layanan berbasis 

STI (SO2). 

- Melakukan perekrutan SDM yang 

dapat  mengoperasikan sarana 

C2SE berbasis teknologi (WO1). 

- Membuat sebuah aplikasi yang 

dapat meningkatkan mutu 

pelayanan (ST2). 

- Meningkatkan mutu pelayanan 

perusahaan berbasis STI (WT2). 

Mengembangkan perusahaan serta 

memperhatikan tingkat keamanan 

(WO3). 

- Memfasilitasi layanan berbasis 

STI (SO2). 

- Memanfaatkan dan menjaga 

keamanan yang ditimbulkan 

akibat perkembangan STI yang 

semakin pesat (SO3). 

- Membuat sebuah aplikasi yang 

dapat meningkatkan mutu 

pelayanan (ST2). 

- Meningkatkan mutu pelayanan 

perusahaan berbasis STI (WT2). 

Memikirkan alternatif pengganti 

bahan mentah karena jika tidak ada 

alternatif akan menghambat 

pemasaran perusahaan (ST1). 

- Memfasilitasi layanan berbasis 

STI (SO2). 

Mewaspadai dampak global 

warming karena akan membatasi 

bahan baku kayu (ST2). 

- Mewaspadai anggaran keuangan 

perusahaan akibat dampak yang 

ditimbulkan oleh perkembangan 

teknologi yang tidak dapat 

diadaptasi oleh perusahaan (ST3). 

Menjalin hubungan bilateral dengan 

supplier yang mensuplai bahan 

mentah (ST3). 

- Mendukungan perusahaan untuk 

mengembangkan STI agar dapat 

memperluas sektor bisnis (SO1). 

Memiliki pemikiran kreatif agar 

dapat memunculkan alternatif yang 

baik bagi perusahaan seperti 

pemikiran tata kelola yang baik 

(WT1). 

- Membuat sebuah aplikasi yang 

dapat meningkatkan mutu 

pelayanan (ST2). 

- Melakukan pelatihan kepada SDM 

yang berkompetensi terhadap 

perkembangan teknologi (WT1). 

- Meningkatkan mutu pelayanan 

perusahaan berbasis STI (WT2). 

- Memperhatikan para pegawai 

yang dapat melakukan tugasnya 

sesuai  dengan job description 

yang diberikan perusahaan (WT3). 
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Lanjutan Tabel 4.23 Hubungan strategi bisnis dengan strategi STI 

Strategi bisnis Strategi STI 

Memonitoring jumlah bahan mentah 

dipengaruhi oleh supplier (WT2). 

- Memfasilitasi layanan berbasis 

STI (SO2). 

Memperhatikan efesiensi waktu 

penjadwalan serta pembatasan 

export import perusahaan dengan 

supplier luar negeri (WT3). 

- Memfasilitasi layanan berbasis 

STI (SO2). 

Pada tabel 4.23 maka dapat ditarik alur hubungan atau keterkaitan antara 

strategi bisnis dengan strategi STI, yaitu: Strategi bisnis mengenai pemanfaatan 

STI agar dapat mewujudkan tujuan perusahaan dengan cara memperluas market 

share yang ditunjang oleh munculnya inovasi yang ditawarkan perusahaan 

berhubungan dengan strategi STI perusahaan mengenai pengembangan STI 

dengan tujuan memperluas sektor bisnis, seperti memfasilitasi layanan berbasis 

STI yang ditunjang oleh media internet agar dapat meningkatkan mutu pelayanan, 

melakukan penjadwalan produksi secara terkomputerisasi dan terintegrasi, 

meningkatkan tingkat keamanan STI, menjalin hubungan dengan supplier, dan 

mengopersaikan sarana C2SE berbasis teknologi. 

4.3.1 Arahan STI 

A. Visi, Misi, dan Strategi Kedepan 

Sesuai dengan kegiatan perusahaan maka arah STI didasarkan pada visi 

misi sebagai berikut: 

1. Visi adalah ciptakan inovasi strategi perusahaan berbasis STI. 

2. Misi 

a. Menunjang kinerja STI perusahaan. 

b. Memunculkan inovasi baru dengan menggunakan STI. 

 



93 

 

 

 

c. Menjaga kerahasiaan data perusahaan yang terdapat di dalam sistem. 

d. Mengurangi risiko kesalahan dan keterlambatan produksi dan distribusi 

menggunakan Global Positioning System (GPS). 

e. Dapat terintegrasi antara aktivitas yang dilaksanakan oleh bagian 

pembelian, bagian produksi, bagian penjualan, dan bagian marketing. 

3. Strategi 

a. Pembuatan sistem kustomisasi produk. 

b. Meningkatkan keamanan terhadap hak akses untuk masuk ke dalam 

sistem. 

c. Mencari inovasi dari lokal maupun internasional dengan menggunakan 

media internet. 

d. Ketersediaan servis yang tinggi dan dapat dipercaya. 

e. Standarisasi SOP khususnya pada bagian pembelian, bagian produksi, 

bagian penjualan, dan bagian marketing sesuai dengan sistem yang ada. 

f. Pengecekan rutin oleh bagian mekanik serta maintenance sistem berkala. 

B. Arsitektur struktur organisasi kedepan 

Berdasarkan analisis terhadap kondisi organisasi perusahaan saat ini, maka 

perusahaan perlu melakukan perubahan terhadap struktur organisasi dikarenakan 

belum memiliki tugas pokok yang jelas diantara setiap bagian. Dampak yang 

ditimbulkan adalah perusahaan PT Timur Jaya Panel masih memberikan lebih dari 

satu tugas serta jabatan kepada beberapa karyawan (multi job) yang dapat 

menimbulkan masalah, seperti korupsi. 
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Dengan menambahkan serta memperibaiki tugas antar setiap divisi 

diharapkan penanganan karyawan akan tugas dan wewenang  lebih fokus dan 

profesional dengan tujuan agar perusahaan siap menghadapi berbagai 

perkembangan yang kemudian diselaraskan dengan kebutuhan perusahaan. 

Arsitektur struktur organisasi kedepan dapat dilihat pada gambar 4.8. 

4.3.2 Solusi STI 

Pada sub bab sebelumnya terdapat berbagai analisis kebutuhan bisnis 

maupun kebutuhan STI yang terdapat pada sub bab identifikasi aplikasi potensial 

STI pada perusahaan PT Timur Jaya Panel Surabaya. Berdasarkan tahap 

identifikasi potensial STI, maka dapat diambil sebuah kesimpulan mengenai 

solusi STI apa saja yang digunakan dan sesuai dengan aktivitas serta kebutuhan 

STI perusahaan yang dapat dilihat pada tabel 4.24. 

Tabel 4.24 Solusi STI yang digunakan 

Aktivitas Kebutuhan STI Solusi STI 

Menyediakan bahan 

mentah  

Sistem informasi ini 

menampilkan data 

pembelian bahan mentah, 

supplier, dan history 

transaksi. 

1. SI pembelian 

2. SIG supplier 

3. Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) 

penentuan bahan 

mentah 

Penjadwalan produksi Sistem informasi ini 

mengelola seluruh 

penjadwalan produksi 

barang agar tidak terjadi 

keterlambatan dan 

ditunjang dengan 

pencatatan rutin 

mengenai pengelolaan 

dan pemeliharaan alat 

operasional. 

1. SI penjadwalan 

2. Aplikasi pencatatan 

dan pemeliharaan 

sarana dan prasarana 

Menyediakan 

kustomisasi warna 

Sistem informasi ini 

menampilkan beberapa 

template dan kustomisasi 

secara manual dengan  

1. SI costumization 

2. SI manajemen 

3. SI peramalan 

4. SPK penilaian  
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Lanjutan Tabel 4.24 Solusi STI yang digunakan 

Aktivitas Kebutuhan STI Solusi STI 

 menyesuaikan 

kemampuan karyawan 

serta pangsa pasar saat 

ini ataupun yang akan 

datang. 

karyawan 

Menyediakan barang 

jadi 

Sistem informasi ini 

menampilkan info 

barang jadi yang siap 

diambil oleh customer. 

1. SI logistik 

Penjagaan kualitas 

barang jadi 

Sistem informasi ini 

menampilkan data 

barang jadi beserta 

kualitas dan dapat 

membuat kerangka SOP 

perusahaan yang berisi 

tentang penetapan 

standar kualitas barang 

jadi. 

1. SI quality control 

2. Tata Kelola 

Teknologi Informasi 

(TKTI) kualitas 

barang jadi 

Pendistribusian barang 

jadi 

Sistem informasi ini 

memberikan rute 

terpendek dengan tujuan 

memperoleh biaya 

murah.  

1. SPK penentuan rute 

terpendek 

2. SI pendistribusian 

 

Penjualan sisa produksi Sistem informasi ini 

mencatat beberapa 

pendapatan dari sisa 

bahan produksi dan 

memperhatikan letak 

geografis customer. 

1. SI penjualan bahan 

sisa 

2. SIG customer 

4.3.3 Deskripsi Solusi STI 

Sebelumnya terdapat sub bab yang menghasilkan solusi STI apa sja yang 

sesuai dengan aktivitas dan kebutuhan STI. Solusi STI dirancang berupa aplikasi 

yang memiliki fungsi tertentu. Fungsi yang dimaksud adalah berupa deskripsi 

pada setiap solusi STI yang dirancang. Selain itu juga terdapat keterangan yang 

berisi tentang spesifikasi kebutuhan dan keterkaitan mengenai solusi STI tersebut. 

Deskripsi solusi STI yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.25. 
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Tabel 4.25 Deskripsi solusi STI yang digunakan 

Solusi STI Fungsi Keterangan 

TKTI kualitas barang jadi - Menciptakan SOP 

sebagai pedoman 

kinerja perusahaan 

yang berhubungan 

dengan kualitas 

barang jadi 

- Membutuhkan skala 

kualitas bahan jadi 

- Memiliki kebijakan 

mengenai kualitas 

bahan jadi 

SI pembelian - Mencatat seluruh 

transaksi pembelian 

bahan mentah. 

- Memberikan data 

bahan mentah ke pada 

bagian produksi 

secara terintegrasi. 

- Membutuhkan 

karyawan yang 

memiliki jabatan 

sebagai IT support 

bertugas mengkontrol 

transaksi pembelian 

bahan mentah. 

- Membutuhkan data 

bahan mentah 

SI penjadwalan - Jadwal lebih teratur 

karena diatur oleh 

sistem 

- Menghemat biaya 

dengan 

memaksimalkan 

massa kerja mesin 

perhari 

- Dapat memberi 

notifikasi jika stock 

bahan mentah mau 

habis 

- Tidak dapat secara 

otomatis melakukan 

transaksi pemesanan 

bahan mentah jika 

bahan mentah habis. 

- Bill of Material 

(BoM) dirancang 

dengan interval 

perminggu tidak dapat 

menangani skala 

perhari  

- Membutuhkan 

karyawan yang 

minimal memahami 1 

metode penjadwalan 

seperti Material 

Requirement 

Planning (MRP) 

SI costumization - Memberi daya tarik 

kepada customer 

dalam memilih dan 

memadukan warna 

- Menjadi keunggulan 

perusahaan dalam hal 

kelengkapan inovasi 

warna paper. 

- Memiliki data 

mengenai 

inovasi/kombinasi 

warna  

- Membutuhkan 

karyawan yang 

memiliki kemampuan 

tinggi dalam hal 

desain grafis dalam 

pengoperasian 

aplikasi/software yang 

digunakan 
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Lanjutan Tabel 4.25 Deskripsi solusi STI yang digunakan 

Solusi STI Fungsi Keterangan 

SI logistik - Mencatat jumlah 

bahan mentah dan 

barang jadi yang 

terdapat digudang 

- Melakukan 

pengadaan persediaan 

bahan mentah 

- Menangani 

penyimpanan bahan 

mentah dan barang 

jadi 

- Tidak dapat secara 

otomatis melakukan 

transaksi pemesanan 

bahan mentah jika 

bahan mentah habis. 

- Pencatatan dilakukan 

setiap adanya 

transaksi yang terjadi 

digudang yang 

berhubungan dengan 

stock bahan mentah 

dan barang jadi 

SI quality control - Mempermudah 

melakukan 

pengecekan kualitas 

barang jadi. 

- Pengecekan mengenai 

barang yang tidak 

dapat terpakai seperti 

jamuran atau rusak 

SI pendistribusian - Pengiriman dapat 

dilacak dengan 

menggunakan GPS 

- Mencatat seluruh 

transaksi distribusi 

- Harus menggunakan 

media internet 

- Tidak mencatat 

transaksi penjualan 

- Membutuhkan 

karyawan mengetahui 

bagaimana cara 

mengoperasikan GPS 

SI penjualan bahan sisa - Mencatat dana 

tambahan dari 

penjualan bahan sisa 

- Penjualan bahan sisa 

dilakukan setiap 3 

bulan sekali. 

SIG (supplier dan 

customer) 

- Dapat mengetahui 

lokasi supplier dan 

customer 

- Mempermudah 

perusahaan dalam 

berkomunikasi dan 

melakukan transaksi 

- Dapat memperoleh 

data geografi supplier 

maupun customer 

dengan cepat. 

- Relatif lebih 

mempersingkat waktu 

pengguna jika ingin 

mencari lokasi 

dibandingkan dengan 

survei lapangan 

 

- Menggunakan google 

map 

- Kadaluwarsa peta 

dapat menyebabkan 

model perancangan 

menjadi tidak sesuai 

- Tidak semua lokasi 

tercatat di google map 

- Membutuhkan 

karyawan yang dapat 

mengoperasikan 

google map 

- Gambar didalam 

google map dapat 

zoom dan dapat 

ditampilkan dalam 

bentuk tiga dimensi 
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Lanjutan Tabel 4.25 Deskripsi solusi STI yang digunakan 

Solusi STI Fungsi Keterangan 

 - Data dapat diperbesar 

maupun diperkecil 

bahkan dapat 

ditampilkan dengan 

gambar tiga dimensi 

- Peta terkadang lambat 

update. 

- Dalam memperoleh 

data kurang akurat 

seperti penggunaan 

skala yang tidak 

sesuai, peta geologi 

seperti struktur 

patahan, arah lapisan 

tisak sesuai 

SPK penentuan rute 

terpendek 

- Mempermudah 

pengiriman barang 

- Mempersingkat 

waktu pengiriman 

- Menghemat biaya 

- Menggunakan google 

map yang dapat 

diakses dengan cepat 

- Membutuhkan 

karyawan yang dapat 

memahami minimal 1 

metode SPK seperti 

Analytical Hierarchy 

Process (AHP) 

- Menggunakan google 

map yang terkoneksi 

dengan internet untuk 

menggitung jarak 

- Keakuratan jarak 

terkadang tidak sesuai 

dikarenakan peta yang 

digunakan belum 

update 

SPK penilaian karyawan - Mempermudah 

menentukan job 

description yang 

sesuai kepada setiap 

karyawan 

- Membutuhkan 

karyawan yang dapat 

memahami minimal 1 

metode SPK seperti 

AHP 

- Harus menambahkan 

beberapa kriteria 

tambahan jika hasil 

penilaian karyawan 

adalah sama 

SPK penentuan bahan 

mentah 

- Menentukan kualitas 

bahan mentah yang 

dibeli  

- Memiliki kriteria yang 

pasti dalam 

menentukan kualitas 

bahan mentah yang 

akan dibeli 

Aplikasi pencatatan dan 

pemeliharaan sarana dan 

prasarana 

- Memastikan sarana 

dan prasarana selalu 

terawat/terpelihara 

demi memperpanjang 

massa mesin 

- Hanya menangani 

pencatatan dan 

pemeliharaan mesin 
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Lanjutan Tabel 4.25 Deskripsi solusi STI yang digunakan 

Solusi STI Fungsi Keterangan 

SI manajemen - Memberikan 

informasi update 

kepada perusahaan 

- Melakukan 

pengarsipan data 

sebagai history 

perusahaan 

- Meningkatkan 

efisiensi operasional 

seperti investasi di 

dalam STI 

- Seluruhnya di tangani 

dengan menggunakan 

STI 

- Membutuhkan 

karyawan yang dapat 

melakukan 

pengarsipan data 

dengan teratur 

- Memiliki kerangka 

penyimpanan 

(database) yang 

fleksibel 

SI peramalan - Memberikan peluang 

mengenai gambaran 

umum tentang 

perkiraan trend yang 

akan datang 

- Hasil perkiraan 

peramalan dilakukan 

dengan periode 3-5 

tahun kedepan agar 

meminimalisir hasil 

yang tidak valid 

4.3.4 Risk Register 

Dalam pengerjaan pembuatan aplikasi, seharusnya identifikasi risiko 

dilakukan terlebih dahulu dengan tujuan agar dapat mengantisipasi risiko yang 

ada. Metode yang digunakan oleh untuk mengidentifikasi risiko adalah metode 

slip Crawford. Cara kerja metode ini adalah melakukan pendataan beberapa risiko 

yang kemudian dikurangi hingga mendapatkan 1 risiko yang memiliki persentasi 

tertinggi pada setiap solusi aplikasi. Untuk menentukan tingkat keparahan risiko 

yang teridentifikasi, maka perlu dilakukan analisis serta pemberian nilai terhadap 

kedua faktor. Kedua faktor tersebut adalah faktor probabilitas dan dampak yang 

kemudian menghasilkan score risiko pada setiap risiko. Setelah mendapatkan 

score risiko pada setiap risiko maka dilakukan pengurutan ranking risiko dari 

yang tertinggi hingga yang terrendah. Risk register dapat dilihat pada tabel 4.26. 
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Tabel 4.26 Risk register 

No Risk identification 

Qualitative rating 
Risk 

Exposure 

Risk 

response 
Proba

-bility 

Risk 

Impact 

Risk 

Score 

Risk 

Ranking 

1. 

Salah menentukan 

kualitas barang 

jadi 

8 10 80 1 High 

TKTI 

kualitas 

barang jadi 

2. 

Kesalahan pada 

saat pembelian 

bahan mentah 

6 8 48 8 Medium 
SI 

pembeliaan 

3. 

Penjadwalan 

produksi yang 

tidak teratur 

5 9 45 9 Medium 
SI 

penjadwalan 

4. 
Perpaduan warna 

yang buruk 
7 8 56 5 Medium 

SI 

costumizati-

on 

5. 

Stok gudang dapat 

dimanipulasi 

karyawan 

(korupsi) 

7 10 70 2 Medium SI logistik 

6. 

Barang jadi yang 

rusak tetap 

didistribusikan 

6 9 54 6 Medium 
SI quality 

control 

7. 

Pengiriman 

tertunda 

dikarenakan 

kelalaian 

karyawan 

7 9 63 3 Medium 

SI 

pendistribu-

sian 

8. 

Penyelewengan 

dana tambahan 

dari hasil 

penjualan bahan 

sisa 

7 3 21 14 Low 
SI penjualan 

bahan sisa 

9. 

Salah memilih 

supplier dan 

customer 

6 3 18 15 Low 

SIG (supplier 

dan 

customer) 

10. 
Pemborosan biaya 

transportasi 
6 6 36 11 Low 

SPK 

penentuan 

rute 

terpendek 

11. 

Meletakkan 

karyawan tidak 

sesuai dengan 

keahliannya 

5 7 35 12 Low 

SPK 

penilaian 

karyawan 

12. 

Salah menentukan 

barang mentah 

yang digunakan 

6 5 30 13 Low 

SPK 

penentuan 

bahan 

mentah 

 



102 

 

 

 

Lanjutan Tabel 4.26 Risk register 

No Risk identification 

Qualitative rating 
Risk 

Exposure 

Risk 

response 
Proba

-bility 

Risk 

Impact 

Risk 

Score 

Risk 

Ranking 

13. 

Kerusakan sarana 

dan prasarana 

perusahaan 

6 7 42 10 Medium 

Aplikasi 

pencatatan 

dan 

pemelihara-

an sarana dan 

prasarana 

14. 

Informasi yang 

diberikan tidak 

sesuai/tidak akurat 

10 6 60 4 Medium 
SI 

manajemen 

15. 

Salah dalam 

memperkirakan 

peluang 

perusahaan di 

masa yang akan 

datang 

9 6 54 7 Medium SI peramalan 

 
Total 

 

807 

 

 
 

 
Rata-rata 

 

53,8 

 

 
 

Keterangan range risk exponsure: 

Low : risk score 0-40 

Medium : risk score 41-75 

High : risk score 76-100 

4.3.5 Deskripsi Proyek STI 

Pada sub bab ini akan membahas mengenai proyek STI dilakukan pada 

bagin atau unit apa, serta perhitungan perkiraan nilai bisnis, waktu pembuatan, 

risiko yang akan timbul jika STI ini tidak dilakukan dalam jangka waktu lama, 

biaya implementasi, biaya pemeliharaan, ketergantungan STI hingga penentuan 

prioritas pada masing-masing proyek STI. Hasil penilaian akan dilanjutkan 

ditahap pembuatan matrik McFarlan dengan tujuan menentukan nilai prioritas 

pada setiap aplikasi. Deskripsi proyek STI dapat dilihat pada tabel 4.27.  
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Tabel 4.27 Deskripsi proyek STI 

Nama 

proyek STI 

Bagian/ 

unit 

Keter-

gantu-

ngan 

Perkiraan 

Prioritas Nilai 

bisnis 
Waktu Risiko 

Biaya 

imple-

mentasi 

Biaya 

pemeli-

haraan 

TKTI 

kualitas 

barang jadi 

Bagian 

quality 

control 

produksi 

High Medium Medium High Low Low Medium 

SI 

pembeliaan 

Bagian 

pembelian 
High High Low Medium Low Low High 

SI 

penjadwalan 

Bagian 

logistik 
High High High Medium High High High 

SI 

costumizati-

on 

Bagian 

marketing 
High High Medium Medium Low Low Medium 

SI logistik 
Bagian 

logistik 
High High Low Medium Medium Medium Medium 

SI quality 

control 

Bagian 

quality 

control  

produksi 

High High Medium Medium High High High 

SI 

pendistribu-

sian 

Bagian 

penjualan 
High High Low Medium Low Low High 

SI penjualan 

bahan sisa 

Bagian 

penjualan 
Low Low Medium Low Low Low Low 

SIG 

(supplier 

dan 

customer) 

Bagian 

penjualan 

dan 

bagian 

pembelian 

Low Medium Low Low High High Medium 

SPK 

penentuan 

rute 

terpendek 

Bagian 

penjualan 
Low Medium Medium Low Medium Medium Low 

SPK 

penilaian 

karyawan 

Bagian 

marketing 
Low Medium Medium Low Medium Medium Medium 

SPK 

penentuan 

bahan 

mentah 

Bagian 

pembelian 
Medium High Medium Low Medium Medium High 

Aplikasi 

pencatatan 

dan  

pemelihara-

an sarana 

dan 

prasarana 

Bagian 

produksi 
Medium High Low Medium Low Low High 

SI 

manajemen 

Bagian 

penjualan 

dan 

bagian 

marketing  

High Medium Low Medium Low Low Medium 
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Lanjutan Tabel 4.27 Dskripsi proyek STI 

Nama 

proyek STI 

Bagian/ 

unit 

Keter-

gantu-

ngan 

Perkiraan 

Prioritas Nilai 

bisnis 
Waktu Risiko 

Biaya 

imple-

mentasi 

Biaya 

pemeli-

haraan 

SI 

peramalan 

Bagian 

penjualan 

dan 

bagian 

marketing 

Medium Medium Low Medium Medium Low Medium 

4.3.6 Portofolio Aplikasi Mendatang 

Setelah didapatkan solusi STI yang akan dirancang pada perusahaan PT 

Timur Jaya Panel, maka langkah selanjutnya adalah menentukan kuadran tiap 

solusi STI berdasarkan portofolio McFarlan. Matrik McFarlan digunakan untuk 

memetakan aplikasi STI berdasarkan kontribusinya terhadap perusahaan. 

Pemetaan ini dilakukan dengan membagi ke dalam 4 kuadran, yaitu: strategic, 

high potential, key operation, and support. Proses penentuan tersebut dibantu oleh 

7 pertanyaan yang terdapat pada tabel 4.28, sedangkan jawaban dari pertanyaan 

tersebut dimasukkan pada tabel 4.29. 

Tabel 4.28 Pertanyaan untuk menentukan kuadran setiap solusi STI 

No Pertanyaan 

1. 
Apakah solusi STI menghasilkan sebuah keuntungan kompetitif yang jelas 

bagi bisnis? 

2. 
Apakah dengan solusi STI tersebut memungkinkan tercapainya 

objektif/tujuan bisnis tertentu? 

3. 
Apakah dengan solusi STI tersebut dapat mengatasi kerugian bisnis yang 

telah diketahui dalam hubungannya dengan para pesaing? 

4. 
Apakah dengan solusi STI tersebut dapat mencegah risiko bisnis yang dapat 

diduga menjadi masalah utama dalam jangka waktu dekat? 

5. 
Apakah dengan solusi STI tersebut dapat meningkatkan produktifitas bisnis  

sehingga mengurangi biaya jangka panjang? 

6. 
Apakah dengan solusi STI tersebut memungkinkan organisasi untuk 

memenuhi kebutuhan yang muncul? 

7. 

Apakah dengan mempergunakan solusi STI tersebut dapat menyediakan 

keuntungan yang masih belum diketahui dengan pasti namun bisa memenuhi 

pertanyaan a atau b diatas? 
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Setelah membuat 7 pertanyaan yang sesuai dengan acuan yang ada di buku 

Ward and Peppard mengenai portofolio McFarlan, maka ada ketujuh pertanyaan 

tersebut akan dijawab. Hasil jawaban yang sesuai dengan ketujuh pertanyaan 

tersebut akan diberi simbol “Y”. Berikut adalah hasil penentuan kategori: 

1. Jika jawaban yang dihasilkan adalah nomor 1 dan nomor 2, maka solusi STI 

tersebut masuk kedalam tipe strategic. 

2. Jika jawaban yang dihasilkan adalah nomor 3 dan nomor 4, maka solusi STI 

tersebut masuk kedalam tipe key operational. 

3. Jika jawaban yang dihasilkan adalah nomor 5 dan nomor 6, maka solusi STI 

tersebut masuk kedalam tipe support. 

4. Jika jawaban yang dihasilkan adalah nomor 7, maka solusi STI tersebut 

masuk kedalam tipe high potential. 

Tabel 4.29 Jawaban hasil pertanyaan 

No Solusi STI 
Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 

1. TKTI kualitas barang jadi Y Y      

2. SI pembelian   Y Y    

3. SI penjadwalan   Y Y    

4. SI costumization   Y Y    

5. SI logistik   Y Y    

6. SI quality control   Y Y    

7. SI pendistribusian   Y Y    

8. SI penjualan bahan sisa     Y Y  

9. SIG (supplier dan customer)     Y Y  

10. SPK penentuan rute terpendek     Y Y  

11. SPK penilaian karyawan     Y Y  

12. SPK penentuan bahan mentah     Y Y  

13. 
Aplikasi pencatatan dan pemeliharaan sarana 

dan prasarana 
    Y Y  

14. SI manajemen       Y 

15. SI peramalan       Y 
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Berdasarkan hasil jawaban maka langkah selanjutnya adalah memasukkan 

solusi STI kedalam kuadran McFarlan. Selain itu untuk memastikan kembali 

apakah solusi tersebut telah sesuai, maka dilakukan identifikasi kembali terhadap 

probability dan impact yang terdapat pada risk register. 

Tabel 4.30 Kuadran McFarlan 

Strategic High Potential  

- TKTI kualitas barang jadi - SI manajemen 

- SI peramalan 

Key operational Support 

- SI pembelian 

- SI penjadwalan 

- SI costumization 

- SI logistik 

- SI quality control 

- SI pendistribusian 

- SI penjualan bahan sisa 

- SIG (supplier dan customer) 

- SPK penentuan rute terpendek 

- SPK penilaian karyawan 

- SPK penentuan bahan mentah 

- Aplikasi pencatatan dan pemeliharaan 

sarana dan prasarana 

 

Setelah dilakukan penentuan kuadran solusi STI, maka langkah 

selanjutnya adalah memasukkan solusi STI kedalam portofolio aplikasi McFarlan 

seperti terlihat dalam tabel 4.30. Penentuan prioritas pada setiap solusi STI sesuai 

dengan yang tertera pada sub bab deskripsi proyek yang mengacu pada 6 point, 

yaitu: ketergantungan terhadap solusi STI, perkiraan nilai bisnis, perkiraan waktu 

pembuatan STI, perkiraan risiko, perkiraan biaya implementasi, dan perkiraan 

biaya proyek. Portofolio aplikasi mendatang terdapat pada tabel 4.31. 

Tabel 4.31 Portofolio aplikasi mendatang (matrik McFarlan) 

Strategic Prioritas High Potential Prioritas 

TKTI kualitas barang jadi III SI manajemen II 

  SI peramalan II 

Key operational Prioritas Support Prioritas 

SI pembelian I SI penjualan bahan sisa IV 

SI penjadwalan I SIG (supplier dan customer) III 

SI costumization II SPK penentuan rute terpendek IV 

SI logistik II SPK penilaian karyawan III 

SI quality control I SPK penentuan bahan mentah I 

SI pendistribusian I Aplikasi pencatatan dan 

pemeliharaan sarana dan 

prasarana 

I 

High 

 

Low 
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Berdasarkan hasil portofolio McFarlan, rekomendasi pengembangan 

sistem informasi diprioritaskan kepada solusi STI yang bersifat key operational 

dengan tujuan agar organisasi dapat memaksimalkan kinerja dan menghindarkan 

dari kesalahan-kesalahan yang berkaitan dengan aktivitas utama unit. Prioritas 

selanjutnya adalah solusi STI yang bersifat support, high potential, dan yang 

terakhir strategic. Sedangkan hasil dari pemetaan McFarlan dapat dilihat pada 

gambar 4.9. 

Key Operational

Support

High potential

Strategic

- SI pembelian

- SI penjadwlan

- SI costumization

- SI logistik

- SI quality control

- SI pendistribusian

- SI penjualan bahan sisa

- SIG (supplier dan customer)

- SPK penentuan rute terpendek

- SPK penilaian karyawan

- SPK penentuan bahan mentah

- Aplikasi pencatatan dan 

  pemeliharaan sarana dan 

  prasarana

- SI manajemen

- SI peramalan

- TKTI kualitas barang jadi

 

Gambar 4.8 Pemetaan McFarlan 

4.3.7 Arsitektur STI 

A. Arsitektur Integrasi STI 

Arsitektur integrasi STI dirancang sesuai dengan alur proses STI yang 

dirancang. Simbol kotak adalah sistem informasi yang memiliki peran utama 

dikarenakan sistem informasi tersebut berkaitan langsung terhadap proses bisnis 

utama perusahaan yang terlihat pada tahap visioning, sedangkan simbol lingkaran 

adalah sebagai sistem informasi pendukung. Arsitektur integrasi STI dapat dilihat 

pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.9 Arsitektur integrasi STI 

B. Arsitektur Infrastruktur Teknologi 

Arsitektur infrastruktur dibagi menjadi 2 bagian, yaitu: internal dan 

external. Bagian internal dibagi menjadi 2, yaitu internal device dan external 

device. External device pada bagian internal perusahaan adalah barang elektronik 

yang dibawa oleh karyawan, sedangkan internal device adalah barang elektronik 

milik perusahaan. Bagian external dibagi menjadi 1 bagian yaitu public device. 

Public device adalah orang luar atau merupakan bukan karyawan perusahaan yang 

menggunakan fasilitas internet perusahaan, contohnya adalah tamu undangan. 

Public device dibatasi dengan firewall dengan tujuan keamanan dan pembatasan 

bandwitch perusahaan. Arsitektur infrastruktur teknologi dapat dilihat pada 

gambar 4.11. 
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Gambar 4.10 Arsitektur infrastruktur teknologi 

4.3.8 Business Strategic 

Pada sub bab ini membahas mengenai betapa pentingnya cara perusahaan 

dalam hal mengkontrol arah setiap solusi STI yang dirancang serta infrastruktur 

teknis yang sesuai dengan arah e-business. E-business harus dirancang sesuai 

dengan kebutuhan bisnis perusahaan yang ditinjau berdasarkan solusi STI. 

Business strategic yang dirancang sesuai dengan arah perusahaan. Businiess 

strategic memiliki 6 point, yaitu: business strategiy, IS strategy, technology, IS 

organization, IS processes, IS metrics. Business strategis perusahaan adalah 

product leadership. Product leadership dapat dilihat pada tabel 4.32. 
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Tabel 4.32 Product leadership environment 

Business strategy IS organization 

1. Proses bisnis fokus terhadap produksi 

terutama pada inovasi produk. 

2. Memikirkan peluang yang dapat diraih 

perusahaan pada masa yang akan 

datang 

3. Bersifat tegas dalam mengambil 

keputusan. 

4. Kemampuan melayani kebutuhan 

pembeli di kawasan pulau jawa. 

5. Mengeksplor keunggulan kompabilitas 

dibandingkan dengan produk pesaing. 

6. Mewaspadi kesamaan desain produk 

yang dipakai oleh perusahaan lain. 

7. Menyeleksi pesaing untuk mencapai 

konsistensi dalam sarana, kemampuan, 

reputasi, dan citra perusahaan. 

8. Wajib memiliki standard dan kebijakan 

mengenai cara pengoperasian suatu 

aktivitas yang terdapat pada 

perusahaan. 

9. Keterlibatan manajemen puncak 

mempengaruhi kondisi perusahaan. 

10. Modifikasi produk bersangkutan dengan 

kemudahan pelanggan dalam 

penggunaan produk. 

1. Organisasi perusahaan bersifat 

fleksibel. 

2. Organisasi perusahaan cenderung 

longgar (kurang ada pengawasan 

kepada tugas atau kinerja karyawan). 

IS strategy IS processes 

1. STI bersifat fleksibelitas. 

2. STI sebagai wadah menjalin hubungan 

yang baik dengan perusahaan lain. 

3. Mendukung strategi perusahaan dalam 

hal pengembangan inovasi produk 

barang jadi menggunakan STI. 

4. Menggunakan media sosial dalam hal 

penyediaan pengiklanan terhadap 

produk yang ditawarkan perusahaan. 

 

1. Tahap demi tahap dalam hal 

pengembangan sistem. 

2. Faktor penentu keunikan dapat 

berpengaruh pada faktor penentuan 

biaya STI yang digunakan. 

 

Technology IS metrics 

1. Menitik beratkan penggunaan teknologi 

kepada manajemen data produk, 

manajemen teknik pembuatan 

dokumen, manajemen konfigurasi, dan 

manajemen proyek. 

2. Setiap karyawan ditutut untuk memiliki 

pengetahuan manajemen STI yang 

tinggi. 

3. Mengadakan konferensi berbasis STI 

untuk menyelesaikan masalah dan 

mencari solusi. 

   

1. Sangat memperhatikan waktu 

pelaksanaan proyek yang dirancang. 
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4.3.9 Analisis Direction Phase   

Pada sub bab ini membahas menganai hasil kesimpulan yang secara 

keseluruhan yang terdapat dalam tahap direction. Pada tahap direction hasil yang 

diperoleh adalah mengembangkan visi, misi, dan strategi perusahaan serta 

merancang sebuah solusi STI dengan memperhatikan aplikasi bisnis, organisasi, 

proses, dan infrastruktur. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka perusahaan 

dikemududian hari memiliki arahan terhadap 15 solusi STI yang dirancang 

dengan memperhatikan prioritas pada setiap solusi STI. 

4.4 Recommendation Phase 

Pada tahap direction arah STI sangat amatlah penting dnegan tujuan untuk 

mendokumentasikan secara terperinci tentang bagaimana perusahaan dapat 

melakukan perubahan dari kondisi saat ini ke kondisi yang akan datang dengan 

berbagai macam perkembangan melalui tahap perencanaan yang telah dirancang. 

Pada tahap recommendation, perusahaan harus mempunyai suatu pencapaian 

terhadap arah yang telah ditetapkan sebelumnya pada tahapan direction dengan 

cara membuat sebuah roadmap atau jadwal implementasi dengan memperhatikan 

nilai bisnis, biaya, waktu pembuatan, risiko jika solusi STI tidak terlealisasikan, 

dan sumber daya yang bertanggung jawab terhadap proyek yang dirancang. 

4.4.1 Forum Group Discussion 

Pada forum group discussion terdapat 3 point utama yaitu: pernyataan, 

pertanyaan, dan jawaban. Ketiga point tersebut diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara kepada bapak Ludy Susanto selaku direktur dan manajer penjualan, 

bapak Ferdian selaku manajer IT, ibu Devy selaku manajer pembelian, dan bapak 

Supri selaku manajer produksi. Hasil forum group discussion dapat dilihat pada 
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tabel 4.33, sedangkan bukti persetujuan isi forum group discussion dapat dilihat 

pada lampiran 2. 

Tabel 4.33 Hasil forum group discussion 

No Pernyataan Pertanyaan Jawaban 

1. 

Gambaran umum 

perusahaan PT 

Timur Jaya Panel. 

 Bagaimana 

gambaran umum 

perusahaan saat 

ini? 

1. Perusahaan bergerak 

dibidang manufaktur dalam 

penjualan barang material 

partical board dan medium 

density fibreboard. 

2. Lokasi perusahaan pada 

awalnya beridi di jalan 

Rembang No. 67, Surabaya, 

namun pada tahun 2013 

perusahaan ini pindah ke 

jalan Raya Tambak 

Osowilangon No. 234, 

Surabaya. 

3. Perusahaan ini dikepalai 

oleh bapak Ludy Susanto. 

4. Pertama masih berupa Unit 

Daerah (UD) pada tanggal 

08 Januari 1998 dengan 

Iwan Suhardi S.H., MKn 

sebagai notaris. 

5. Pada tahun 24 April 2008 

perusahaan berubah dari UD 

menjadi PT. 

6. Pada tanggal 29 Mei 2008 

Kementrian Hukum dan Hak 

Asasi Republik Indoinesia 

(Kemenkumham) 

menetapkan perusahaan PT 

Timur Jaya Panel sebagai 

Perusahaan Perseroan 

Terbatas dengan No. AHU-

28780.AH.01.01. 

7. Domisili hukum perusahaan 

tertera pada akte notaris No. 

10 tanggal 3 April 2013 

dengan Sri Wahyu 

Jatmikowati S. H. MH 

sebagai notaris dan sesuai 

dengan Kemenkumham 

pada tanggal 6 Mei 2013. 
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Lanjutan Tabel 4.33 Hasil forum group discussion 

No Pernyataan Pertanyaan Jawaban 

2. 

Visi, misi, dan 

tujuan perusahaan 
 Apakah visi dan 

misi perusahaan 

dimasa yang akan 

datang? 

1. Perusahaan masih belum 

memiliki visi misi, namun 

berdasarkan hasil 

wawancara dengan direktur 

maka: 

a. Visi perusahaan adalah 

meningkatkan 

perindustrian perusahaan 

skala menengah menjadi 

go international  dengan 

menjaga kelancaran 

produksi mebel. 

b. Misi perusahaan adalah 

menjaga kualitas barang 

jadi, memunculkan 

berbagai perubahan 

inovasi warna, dan 

memberi pelayanan yang 

baik terhadap customer 

perusahaan. 

3. 

Struktur 

organisasi 

perusahaan saat 

ini 

 Bagaimana kondisi 

struktur organisasi 

perusahaan saat 

ini? 

1. Struktur organisasi 

perusahaan saat ini adalah 

memiliki beberapa jabatan, 

yaitu: direktur, komisaris, 

bagian produksi, bagian 

marketing, bagian, umum, 

bagian pembelian, bagian 

penjualan, bagian 

accounting, bagian 

keuangan, bagian IT, bagian 

logistik, bagian perpajakan, 

bagian administrasi 

keuangan, bagian quality 

control produksi, dan bagian 

mekanik. 

2. Perusahaan masih 

menggunakan multi job 

dikarenakan jumlah 

karyawan yang sedikit, 

seperti direktur dengan 

bagian penjualan, bagian 

accounting dengan  bagian 

perpajakan, dan jumlah 

karyawan IT hanya 1 orang. 
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Lanjutan Tabel 4.33 Hasil forum group discussion 

No Pernyataan Pertanyaan Jawaban 

4. 

Proses bisnis 

perusahaan 
 Apa saja proses 

bisnis utama dan 

proses bisnis 

pendukung pada 

perusahaan? 

1. Proses bisnis utama meliputi 

pembelian bahan mentah, 

penjadwalan produksi, 

menyediakan kustomisasi 

warna, menyediakan barang 

jadi, penjagaan kualitas 

barang, pendistribusian 

barang. 

2. Proses bisnis pendukung 

meliputi penjualan sisa 

produksi, administrasi, 

perekrutan dan pelatihan 

SDM, absensi dan 

penggajian, akutansi dan 

perpajakan, pemeliharaan 

sarana dan prasarana. 

5. 

Keunggulan 

perusahaan 
 Apa saja 

keunggulan 

perusahaan? 

1. Memiliki 45 jenis 

kustomisasi warna paper 

dalam laminasi. 

2. Menjadi perusahaan satu-

satunya yang memproduksi 

laminasi bahan setengah jadi 

dalam skala besar di kawasan 

Jawa Timur. 

3. Pemasaran dan market share 

perusahaan cukup tinggi 

karena berada di daerah 

industri (diperbatasan Gresik 

dan Surabaya). 

6. 

Kondisi 

perusahaan pada 

bagian produksi, 

penjualan, 

pembelian, 

marketing, dan 

bagian IT. 

 Bagaimana kondisi 

perusahan pada 

bagian produksi, 

penjualan, 

pembelian, 

marketing, dan 

bagian IT? 

1. Lahan produksi (Luas = 2400 

m2) dan gudang yang luas 

(Luas = 7350 m2). 

2. Tempat produksi dan gudang 

menjadi satu (risiko 

kecelakaan kerja). 

3. Telah dipasang CCTV 

sebagai salah satu bentuk 

peningkatan keamanan dan 

pengkontrolan kondisi 

gudang. 

4. Belum memiliki SOP pada 

bagian produksi, penjualan, 

pembelian, dan marketing. 

5. Dalam membeli bahan 

mentah masih tergantung  
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Lanjutan Tabel 4.33 Hasil forum group discussion 

No Pernyataan Pertanyaan Jawaban 

 

  dengan supplier luar negeri. 

6. Bagian quality control 

produksi tidak fokus akan 

tugasnya dikarenakn tidak 

memiliki standar dalam hal 

penilaian kualitas barang 

produksi. 

7. Penjadwalan produksi masih 

dilakukan secara manual. 

8. Dalam hal import bahan 

mentah menggunakan 

Euroepan standard, 

Japanese Formaldehyde 

Adhesive Emission Standard, 

dan California Air 

Regulation Board. 

Belum adanya job 

description yang jelas untuk 

para pegawai pada setiap 

divisi. 

7. 

Kondisi STI 

perusahaan 
 Bagaimana kondisi 

STI perusahaan 

saat ini? 

1. Semua unit komputer sudah 

terhubung dalam suatu 

jaringan LAN. 

2. Aplikasi utama perusahaan 

adalah accurate deluxe yang 

dimana setiap karyawan 

memiliki password dan 

username yang berbeda. 

3. Kecepatan jaringan wireless 

yang cukup stabil yaitu 24 

Mbps. 

4. Jaringan wireless perusahaan 

sudah memiliki sistem 

keamanan berupa password 

wifi. 

5. Kurangnya pemanfaatan 

pelayanan STI yang telah 

dikembangkan sebelumnya, 

seperti RFID yang telah 

rusak. 

6. Bandwidth server terkadang 

tidak dapat mendukung 

masuknya peningkatan 

pengguna. 

7. Penggunaan media sosial  
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Lanjutan Tabel 4.33 Hasil forum group discussion 

No Pernyataan Pertanyaan Jawaban 

 

  masih sangat minim, seperti 

tidak memiliki profil 

perusahaan pada media social 

Facebook, Twitter, 

Instagram, dan lain-lain. 

8. Adanya dukungan dari pihak 

perusahaan untuk 

pengembangan STI dengan 

memasukan kebutuhan STI 

dalam anggaran keuangan, 

namun masih memiliki 

keterbatasan anggaran 

(anggaran belanja pertahun 

sekitar Rp. 

14.000.000.000,00). 

Orientasi anggaran masih 

diarahkan pada 

pembangunan fisik (94%) 

tetapi tidak menutup 

kemungkinan untuk 

peningkatan sarana dan 

prasarana teknologi 

informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap pihak khususnya kepada direktur, 

manajer penjualan, manajer pembelian, manajer produksi, manajer IT, manajer 

marketing, dan manajer personalia, maka diperoleh 7 pernyataan sebagai point 

penting dalam membuat pertanyaan yang akan menghasilkan beberapa jawaban.  

Jawaban pada forum group discussion merupakan dasar input dari 3 tahap, yaitu: 

tahap visioning, tahap analysis, dan tahap direction. 

4.4.2 Manajemen Biaya dan Pendanaan 

Manajemen biaya dan pendanaan memiliki 4 klasifikasi, yaitu: biaya 

resource, biaya hardware, biaya license, dan biaya miscellaneous. Semua 

klasifikasi tersebut dihitung total biaya dengan tujuan agar perusahaan mengetahui 

berapa pengeluaran yang dibutuhkan perusahaan untuk membuat seluruh proyek 
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STI yang akan dirancang. Klasifikasi dan total biaya dapat dilihat pada tabel 4.34. 

Sedangkan tarif biaya resource berdasarkan Kelly Services Indonesia tahun 

2014/15 Salary Guide terlihat pada tabel 4.35. Selain itu keempat klasifikasi dapat 

dilihat pada tabel 4.36, tabel 4.37, tabel 4.38, dan tabel 4.39. 

Tabel 4.34 Klasifikasi dan total biaya strategi 

No Klasifikasi biaya Total biaya strategi 

1. Biaya resource Rp. 466.430.188,00 

2. Biaya hardware Rp. 2.592.000,00 

3. Biaya license Rp. 0,00 

4. Biaya miscellaneous Rp. 204.572.075,00 

Tabel 4.35 Tarif biaya strategi untuk resource berdasarkan Kelly Services 

Resource name Type Initials Std. rate 

Project manager Work PM Rp. 27.777,00/hour 

Programmer Work P Rp. 6.944,00/hour 

Database Administrator (DBA) Work D Rp. 6.944,00/hour 

System analyst Work S Rp. 9.722,00/hour 

IT department Work I 
Termasuk dalam gaji yang 

diberikan perusahaan. 

A. Biaya Resource 

Biaya resource dalam pembuatan 15 proyek STI ditinjau bersadarkan 

durasi waktu pembuatan proyek hingga proyek tersebut siap diterapkan pada 

perusahaan. Dengan menggunakan aplikasi microsoft project  maka biaya secara 

otomatis akan didapat berdasarkan hasil perkalian antara resource names dengan 

lama waktu pembuatan. Perhitungan biaya resource dapat dilihat pada lampiran 4. 

Tabel 4.36 Biaya strategi untuk resource 

Task names Duration Start Finish Resource names Cost 

Perencanaan 

Strategis Sistem 

dan Teknologi 

Informasi pada 

PT Timur Jaya 

Panel Surabaya 

675 days 
Fri 

4/1/16 

Thu 

11/1/18 
All Rp. 466.430.188,00 
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Lanjutan Tabel 4.36 Biaya strategi untuk resource 

Task names Duration Start Finish Resource names Cost 

SI pembelian 60 days 
Fri 

4/1/16 

Thu 

6/16/16 
All 

Rp. 17.310.572,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

4/1/16 

Thu 

4/7/16 
Project manager 

Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

4/8/16 

Thu 

4/21/16 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 1.777.732,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

4/8/16 

Thu 

4/21/16 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

4/22/16 

Thu 

4/28/16 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat program 15 days 
Fri 

4/29/16 

Thu 

5/19/16 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 3.944.304,00 

Testing dan 

implementasi 
30 days 

Fri 

4/29/16 

Thu 

6/9/16 

IT department dan 

project manager 
Rp. 36.443.424,00 

SI penjadwalan 185 days 
Fri 

6/3/16 

Thu 

2/16/17 
All Rp. 59.420.424,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

6/3/16 

Thu 

6/9/16 
Project manager Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

6/10/16 

Thu 

6/23/16 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

6/10/16 

Thu 

6/23/16 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.5555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

6/24/16 

Thu 

6/30/16 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat program 55 days 
Fri 

7/1/16 

Thu 

9/15/16 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 15.055.024,00 

Testing dan 

implementasi 
165 days 

Fri 

7/1/16 

Thu 

2/16/17 

IT department dan 

project manager 
Rp. 36.443.424,00 

SI quality control 100 days 
Fri 

8/5/16 

Thu 

12/22/16 
All Rp. 32.199.024,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

8/5/16 

Thu 

8/11/16 
Project manager 

Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

8/12/16 

Thu 

8/25/16 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

8/12/16 

Thu 

8/25/16 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.5555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

8/26/16 

Thu 

9/1/16 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat program 25 days 
Fri 

9/2/16 

Thu 

10/6/16 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 6.721.984,00 

Testing dan 

implementasi 
80 days 

Fri 

9/2/16 

Thu 

12/22/16 

IT department dan 

project manager 
Rp. 17.555.064,00 

SI 

pendistribusian 
60 days 

Fri 

10/7/16 

Thu 

12/29/16 
All Rp. 20.532.704,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

10/7/16 

Thu 

10/13/16 
Project manager Rp. 1.111.080,00 
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Lanjutan Tabel 4.36 Biaya strategi untuk resource 

Task names Duration Start Finish Resource names Cost 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

10/14/16 

Thu 

10/27/16 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

10/14/16 

Thu 

10/27/16 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

10/28/16 

Thu 

11/3/16 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat program 15 days 
Fri 

11/4/16 

Thu 

11/24/16 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 3.944.304,00 

Testing dan 

implementasi 
40 days 

Fri 

11/4/16 

Thu 

12/29/16 

IT department dan 

project manager 
Rp. 8.666.424,00 

SI costumization 120 days 
Fri 

12/9/16 

Thu 

5/25/17 
All Rp. 42.198.704,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

12/9/16 

Thu 

12/15/16 
Project manager Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

12/16/16 

Thu 

12/29/16 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

12/16/16 

Thu 

12/29/16 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

12/30/16 

Thu 

1/5/17 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat program 45 days 
Fri 

1/6/17 

Thu 

3/9/17 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 12.277.344,00 

Testing dan 

implementasi 
100 days 

Fri 

1/6/17 

Thu 

5/25/17 

IT department dan 

project manager 
Rp. 21.999.384,00 

SI logistik 65 days 
Fri 

2/10/17 

Thu 

5/11/17 
All Rp. 21.643.784,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

2/10/17 

Thu 

2/16/17 
Project manager Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

2/17/17 

Thu 

3/2/17 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

2/17/17 

Thu 

3/2/17 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

3/3/17 

Thu 

3/9/17 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat program 15 days 
Fri 

3/10/17 

Thu 

3/30/17 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 3.944.304,00 

Testing dan 

implementasi 
45 days 

Fri 

3/10/17 

Thu 

5/11/17 

IT department dan 

project manager 
Rp. 9.777.504,00 

Aplikasi 

pencatatan dan 

pemeliharaan 

sarana dan 

prasarana 

70 days 
Fri 

4/14/17 

Thu 

7/20/17 
All Rp. 22.754.864,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

4/14/17 

Thu 

4/20/17 
Project manager Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

4/21/17 

Thu 

5/4/17 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 
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Lanjutan Tabel 4.36 Biaya strategi untuk resource 

Task names Duration Start Finish Resource names Cost 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

4/21/17 

Thu 

5/4/17 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

5/5/17 

Thu 

5/11/17 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat program 15 days 
Fri 

5/12/17 

Thu 

6/1/17 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 3.944.304,00 

Testing dan 

implementasi 
50 days 

Fri 

5/12/17 

Thu 

7/20/17 

IT department dan 

project manager 
Rp. 10.888.584,00 

SPK penentuan 

bahan mentah 
120 days 

Fri 

6/16/17 

Thu 

11/30/17 
All Rp. 39.698.784,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

6/16/17 

Thu 

6/22/17 
Project manager Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

6/23/17 

Thu 

7/6/17 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

6/23/17 

Thu 

7/6/17 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

7/7/17 

Thu 

7/13/17 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat program 40 days 
Fri 

7/14/17 

Thu 

9/7/17 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 10.888.504,00 

Testing dan 

implementasi 
95 days 

Fri 

7/21/17 

Thu 

11/30/17 

IT department dan 

project manager 
Rp. 20.888.304,00 

SIG (supplier dan 

customer) 
75 days 

Fri 

8/18/17 

Thu 

11/30/17 
All Rp. 25.254.784,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

8/18/17 

Thu 

8/24/17 
Project manager Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

8/25/17 

Thu 

9/7/17 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

8/25/17 

Thu 

9/7/17 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

9/8/17 

Thu 

9/14/17 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat program 20 days 
Fri 

9/15/17 

Thu 

10/12/17 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 5.333.144,00 

Testing dan 

implementasi 
55 days 

Fri 

9/15/17 

Thu 

11/30/17 

IT department dan 

project manager 
Rp. 11.999.664,00 

SPK penilaian 

karyawan 
100 days 

Fri 

10/20/17 

Thu 

3/8/18 
All Rp. 33.865.624,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

10/20/17 

Thu 

10/26/17 
Project manager Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

10/27/17 

Thu 

11/9/17 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

10/27/17 

Thu 

11/9/17 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

11/10/17 

Thu 

11/16/17 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 
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Lanjutan Tabel 4.36 Biaya strategi untuk resource 

Task names Duration Start Finish Resource names Cost 

Membuat program 35 days 
Fri 

11/17/17 

Thu 

1/4/18 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 9.499.664,00 

Testing dan 

implementasi 
75 days 

Fri 

11/24/17 

Thu 

3/8/18 

IT department dan 

project manager 
Rp. 16.443.984,00 

SPK penentuan 

rute terpendek 
95 days 

Fri 

12/22/17 

Thu 

5/3/18 
All Rp. 31.365.704,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

12/22/17 

Thu 

12/28/17 
Project manager Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

12/29/17 

Thu 

1/11/18 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

12/29/17 

Thu 

1/11/18 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

1/12/18 

Thu 

1/18/18 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat program 30 days 
Fri 

1/19/18 

Thu 

3/1/18 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 8.110.824,00 

Testing dan 

implementasi 
70 days 

Fri 

1/26/18 

Thu 

5/3/18 

IT department dan 

project manager 
Rp. 15.332.904,00 

SI penjualan 

bahan sisa 
105 days 

Fri 

1/19/18 

Thu 

6/14/18 
ALL Rp. 34.698.944,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

1/19/18 

Thu 

1/25/18 
Project manager Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

1/26/18 

Thu 

2/8/18 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

1/26/18 

Thu 

2/8/18 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

2/9/18 

Thu 

2/15/18 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat program 30 days 
Fri 

2/16/18 

Thu 

3/29/18 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 8.110.824,00 

Testing dan 

implementasi 
85 days 

Fri 

2/16/18 

Thu 

6/14/18 

IT department dan 

project manager 
Rp. 18.666.144,00 

TKTI kualitas 

barang jadi 
80 days 

Fri 

2/23/18 

Thu 

6/14/18 
All Rp. 25.254.784,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

2/23/18 

Thu 

3/1/18 
Project manager Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

3/2/18 

Thu 

3/15/18 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

3/2/18 

Thu 

3/15/18 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

3/16/18 

Thu 

3/22/18 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat program 20 days 
Fri 

3/23/18 

Thu 

4/19/18 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 5.333.144,00 

Testing dan 

implementasi 
55 days 

Fri 

3/30/18 

Thu 

6/14/18 

IT department dan 

project manager 
Rp. 11.999.664,00 
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Lanjutan Tabel 4.36 Biaya strategi untuk resource 

Task names Duration Start Finish Resource names Cost 

SI manajemen 85 days 
Fri 

27/04/18 

Thu 

23/08/18 
All Rp. 28.865.784,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

27/04/18 

Thu 

03/05/18 
Project manager Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days 
Fri 

04/05/18 

Thu 

17/05/18 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days 

Fri 

04/05/18 

Thu 

17/05/18 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

18/05/18 

Thu 

24/05/18 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat 

program 
25 days 

Fri 

25/05/18 

Thu 

28/06/18 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 6.721.984,00 

Testing dan 

implementasi 
65 days 

Fri 

25/05/18 

Thu 

23/08/18 

IT department dan 

project manager 
Rp. 14.221.824,00 

SI peramalan 90 days 
Fri 

6/29/18 

Thu 

11/1/18 
All Rp. 31.365.704,00 

Membuat kontrak 

proyek 
5 days 

Fri 

6/29/18 

Thu 

7/5/18 
Project manager Rp. 1.111.080,00 

Merancang sistem 10 days Fri 7/6/18 
Thu 

7/19/18 

System analyst dan 

project manager 
Rp. 2.777.704,00 

Merancang 

database 
10 days Fri 7/6/18 

Thu 

7/19/18 

DBA dan project 

manager 
Rp. 2.555.464,00 

Memeriksa 

kecocokan sistem 

dan database 

5 days 
Fri 

7/20/18 

Thu 

7/26/18 

DBA, 

system analyst, dan 

project manager 

Rp. 1.477.728,00 

Membuat 

program 
30 days 

Fri 

7/27/18 

Thu 

9/6/18 

Programmer dan 

project manager 
Rp. 8.110.824,00 

Testing dan 

implementasi 
70 days 

Fri 

7/27/18 

Thu 

11/1/18 

IT department dan 

project manager 
Rp. 15.332.904,00 

Tabel 4.37 Spesifikasi perhitungan biaya strategi pembuatan proyek STI 

Proyek STI Resource names Task names Time 

SI pembelian 

IT department 
Implementasi sistem informasi 240 hours 

Total 240 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 240 hours 

Total 600 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 
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Lanjutan Tabel 4.37 Spesifikasi perhitungan biaya strategi pembuatan proyek STI 

Proyek STI Resource names Task names Time  

SI 

penjadwalan 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 1320 hours 

Total 1320 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 1320 hours 

Total 1680 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 

Proyek STI Resource names Task names Time  

SI quality 

control 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 400 hours 

Total 400 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 400 hours 

Total 760 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 

Proyek STI Resource names Task names Time  

SI 

pendistribu-

sian 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 320 hours 

Total 320 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 320 hours 

Total 680 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Memeriksa keamanan sistem 40 hours 

Total 160 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 
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Lanjutan Tabel 4.37 Spesifikasi perhitungan biaya strategi pembuatan proyek STI 

Proyek STI Resource names Task names Time  

SI 

costumization 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 800 hours 

Total 800 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 800 hours 

Total 1160 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Memeriksa keamanan sistem 40 hours 

Total 160 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 

Proyek STI Resource names Task names Time  

SI logistik 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 360 hours 

Total 360 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 360 hours 

Total 720 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Memeriksa keamanan sistem 40 hours 

Total 160 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 

Proyek STI Resource names Task names Time  

Aplikasi 

pencatatan 

dan 

pemeliha-

raan sarana 

dan 

prasarana 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 400 hours 

Total 400 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 400 hours 

Total 760 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Memeriksa keamanan sistem 40 hours 

Total 160 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 
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Lanjutan Tabel 4.37 Spesifikasi perhitungan biaya strategi pembuatan proyek STI 

Proyek STI Resource names Task names Time 

SPK 

penentuan 

bahan 

mentah 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 760 hours 

Total 760 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 760 hours 

Total 1120 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Memeriksa keamanan sistem 40 hours 

Total 160 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 

Proyek STI Resource names Task names Time  

SIG (supplier 

dan 

customer) 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 440 hours 

Total 440 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 440 hours 

Total 800 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Memeriksa keamanan sistem 40 hours 

Total 160 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 

Proyek STI Resource names Task names Time  

SPK 

penilaian 

karyawan 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 600 hours 

Total 600 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 600 hours 

Total 960 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Memeriksa keamanan sistem 40 hours 

Total 160 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 
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Lanjutan Tabel 4.37 Spesifikasi perhitungan biaya strategi pembuatan proyek STI 

Proyek STI Resource names Task names Time  

SPK 

penentuan 

rute 

terpendek 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 560 hours 

Total 560 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 560 hours 

Total 920 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Memeriksa keamanan sistem 40 hours 

Total 160 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 

Proyek STI Resource names Task names Time  

SPK 

penjualan 

bahan sisa 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 680 hours 

Total 680 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 680 hours 

Total 1040 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Memeriksa keamanan sistem 40 hours 

Total 160 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 

Proyek STI Resource names Task names Time  

TKTI 

kualitas 

barang jadi 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 440 hours 

Total 440 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 440 hours 

Total 800 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Memeriksa keamanan sistem 40 hours 

Total 160 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 
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Lanjutan Tabel 4.37 Spesifikasi perhitungan biaya strategi pembuatan proyek STI 

Proyek STI Resource names Task names Time  

SI 

manajemen 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 520 hours 

Total 520 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 520 hours 

Total 880 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Memeriksa keamanan sistem 40 hours 

Total 160 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 

Proyek STI Resource names Task names Time  

SI peramalan 

IT departement 
Implementasi sistem informasi 560 hours 

Total 560 hours 

Project manager 

Monitoring perencanaan sistem 120 hours 

Monitoring analisis sistem 120 hours 

Monitoring desain sistem 120 hours 

Monitoring implementasi sistem 560 hours 

Total 920 hours 

System analyst 

Merancang sistem 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Total 120 hours 

Database 

administrator 

Merancang database 80 hours 

Memeriksa kecocokan sistem dan database 40 hours 

Memeriksa keamanan sistem 40 hours 

Total 160 hours 

Programmer 
Membuat program 120 hours 

Total 120 hours 

B. Biaya Hardware 

Biaya hardware yang dibutuhkan perusahaan dalam jangka 3 tahun 

kedepan adalah hardisk. Hardisk yang dibutuhkan perusahaan buat melakukan 

backup seluruh data perusahaan termasuk data yang disimpan pada  15 aplikasi 

yang dirancang. Backup data dilakukan pada kedua server. Setiap tahun 

perusahaan membutuhkan 2 hardisk untuk melakukan backup pada kedua server. 

Jika jangka waktu adalah 3 tahun maka perusahaan membutuhkan 6 hardisk. 
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Hardsik tersebut diberi label untuk membedakan tahun antara hardisk yang satu 

dengan yang lainnya. Hardisk yang digunakan memiliki kapasitas space 500 mb. 

Tabel 4.38 Biaya strategi untuk hardware 

Hardware 

Nama Jumlah Harga 

Harddisk  6 Rp. 2.592.000,00 

Total pengeluaran Rp. 2.592.000,00 

C. Biaya License 

Biaya license adalah biaya hak akses untuk penggunaan sebuah aplikasi 

atau software yang digunakan oleh perusahaan yang kemudian digunakan oleh 

para karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut. Terdapat beberapa aplikasi 

yang dapat didapatkan secara gratis/free. Jika perusahaan terindikasi 

menggunakan aplikasi illegal atau melakukan hack atau crack terhadap aplikasi 

tersebut maka perushaan tersebut dapat dikenakan sanksi. 

Tabel 4.39 Biaya strategi untuk license 

License 

Nama Jumlah Harga 

Office 16 Rp. 19.008.000,00 (Sudah ada)  

OS windows 16 Rp. 24.000.000,00 (Sudah ada) 

Visual basic 1 Rp. 15.600.000,00 (Sudah ada) 

Packet tracer 1 Free 

XAMPP 1 Free 

Power designer 1 Rp. 55.261.730,00 (Sudah ada) 

GUI design studio 1 Rp. 74.311.080,00 (Sudah ada) 

Adobe dreamweaver 1 Rp. 64.896.000,00 (Sudah ada) 

Total pengeluaran Rp. 0,00  

D. Biaya Miscellaneous 

Biaya miscellaneous atau sering disebut dengan biaya lainnya adalah biaya 

yang dikeluarkan oleh perussahaan selain biaya hardware, software, resource, dan 

biaya license. Pada point ini tidak menangani biaya tak terduga dikarenakan 
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perencanaan strategi yang dibuat diasumsikan dapat berjalan sesuai rencana. 

Biaya pemeliharan mengacu kepada 40% dari biaya persolusi STI. Sedangkan 

biaya training atau pelatihan didasarkan kepada hasil wawancara mengenai 

anggaran yang dikeluarkan pertahun adalah sebesar Rp. 3.000.000,00 (2x 

pelatihan pertahun). Perhitungan biaya miscellaneous dapat dilihat pada lampiran 

4. 

Tabel 4.40 Biaya strategi untuk miscellaneous 

Miscellaneous 

Nama Jumlah Harga 

Pemeliharaan ∞ Rp. 186.572.075,00 

Training/pelatihan 6 Rp. 18.000.000,00 

Total Rp. 204.572.075,00 

4.4.3 Jadwal Implementasi 

Jadwal implementasi mengacu kepada hasil perancangan pembuatan 

proyek STI yang dirancang. Terdapat 15 proyek STI yang dirancang dengan skala 

waktu 3 tahun. Waktu pembuatan aplikasi sesuai dengan roadmap yang dibuat 

menggunakan software microsoft project dan sesuai dengan sub bab deskripsi 

proyek. Jadwal implementasi atau roadmap dapat dilihat pada tabel 4.41. 

 Tabel 4.41 Jadwal implementasi (roadmap) 

Nama proyek STI Nilai bisnis Waktu Risiko 

Biaya 

Imple-

mentasi 

Pemeli-

haraan 

SI pembeliaan High Low Medium Low Low 

SI penjadwalan High High Medium High High 

SI quality control High Medium Medium High High 

SI pendistribusian High Low Medium Low Low 

SI costumization High Medium Medium Low Low 

SI logistik High Low Medium Medium Medium 

Aplikasi 

pencatatan dan 

pemeliharaan 

sarana dan 

prasarana 

High Low Medium Low Low 

SPK penentuan 

bahan mentah 
High Medium Low Medium Medium 
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Lanjutan Tabel 4.41 Jadwal implementasi (roadmap) 

Nama proyek STI Nilai bisnis Waktu Risiko 

Biaya 

Imple-

mentasi 

Pemeli-

haraan 

SIG (supplier dan 

customer) 
Medium Low Low High High 

SPK penilaian 

karyawan 
Medium Medium Low Medium Medium 

SPK penentuan 

rute terpendek 
Medium Medium Low Medium Medium 

SI penjualan bahan 

sisa 
Low Medium Low Low Low 

TKTI kualitas 

barang jadi 
Medium Medium High Low Low 

SI manajemen Medium Low Medium Low Low 

SI peramalan Medium Low Medium Medium Low 

  



 

 

1
3
1
 

Lanjutan Tabel 4.41 Jadwal implementasi (roadmap) 

Nama proyek STI 
2016 2017 2018 

4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

SI pembeliaan                                             

SI penjadwalan                                             

SI costumization                                             

SI logistik                                             

SI quality control                                             

SI pendistribusian                                             

SI penjualan bahan 

sisa 

    
                        

                

TKTI kualitas 

barang jadi 

    
                        

                

SIG (supplier dan 

customer) 

    
                        

                

SPK penentuan 

rute terpendek 

    
                        

                

SPK penilaian 

karyawan 

    
                        

                

SPK penentuan 

bahan mentah 

    
                        

                

Aplikasi 

pencatatan dan 

pemeliharaan 

sarana dan 

prasarana 

    

                        

                

SI manajemen                                             

SI peramalan                                 
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4.4.4 Business Case 

Business case mengacu kepada ROI. ROI memiliki 2 input dasar, yaitu: 

perkiraan laba bersih dan total investasi. Rumus ROI adalah perkiraan laba bersih 

dibagi total investasi setiap proyek dikali 100 persen. Perkiraan laba bersih 

ditinjau berdasarkan nilai bisnis yang terdapat pada sub bab deskripsi proyek. 

Laba sering disebut sebagai Net Present Value (NPV). Hasil dari ROI berupa 

persentasi kelayakan proyek yang akan dibuat. Perusahaan PT Timur Jaya Panel 

saat ini melakukan perencanaan dalam hal pengembangan STI untuk 

meningkatkan penjualan dan meningkatkan laba atas investasi. Business case 

tingkat kelayakan solusi STI terdapat pada tabel 4.42. 

Tabel 4.42 Business case tingkat kelayakan solusi STI 

No Nama proyek STI ROI 

1. SI pembeliaan ((75%x115.650.000)/115.650.000)x100 = 7,5% 

2. SI penjadwalan ((85%x333.900.000)/333.900.000)x100 = 8,5% 

3. SI costumization ((85%x188.150.000)/188.150.000)x100 = 8,5% 

4. SI logistik ((80%x133.650.000)/133.650.000)x100 = 8% 

5. SI quality control ((75%x221.650.000)/221.650.000)x100 = 7,5% 

6. SI pendistribusian ((80%x115.900.000)/115.900.000)x100 = 8% 

7. SI penjualan bahan sisa ((10%x129.150.000)/129.150.000)x100 = 1% 

8. TKTI kualitas barang 

jadi 

((35%x215.150.000)/215.150.000)x100 = 3,5% 

9. SIG (supplier dan 

customer) 

((40%x145.900.000)/145.900.000)x100 = 4% 

10. SPK penentuan rute 

terpendek 

((65%x176.150.000)/176.150.000)x100 = 6,5% 

11. SPK penilaian 

karyawan 

((40%x171.900.000)/171.900.000)x100 = 4% 

12. SPK penentuan bahan 

mentah 

((80%x194.400.000)/194.400.000)x100 = 8% 

13. Aplikasi pencatatan dan 

pemeliharaan sarana 

dan prasarana 

((75%x141.150.000)/141.150.000)x100 = 7,5% 

14. SI manajemen ((70%x150.900.000)/150.900.000)x100 = 7% 

15. SI peramalan ((65%x158.650.000)/158.650.000)x100 = 6,5% 
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Suatu usaha dikatakan layak jika persentasi laba yang diperoleh 

perusahaan bersifat positif (>0), sedangkan sebaliknya dikatakan tidak layak jika 

nilai laba yang diperoleh perusahaan bersiifat negatif (<0). Kesimpulannya adalah 

seluruh proyek STI yang akan dirancang perusahaan adalah layak dikarenakan 

persentasinya bersifat positif.  

4.4.5 Risk Assessment 

Risk assessment merupakan penjelasan secara detail dari risk register. 

Dalam hal ini tim proyek, akan menentukan cara terbaik untuk menanggapi setiap 

risiko dikarekan segala kemungkinan risiko dianalisis secara terperinci. Terdapat 

15 risk assessment sesuai dengan 15 proyek STI yang dirancang. Setiap risk 

assessment terdapat 4 point utama didalamnya, yaitu: pada impact matrix (berisi 

tentang time dan cost), risk identification, probability, risk score, dan risk 

exponsure. Hasil risk assessment dapat dilihat pada lampiran 3. 

4.4.6 Analisis Recommendation Phase 

Tahap recommendation menghasilkan output perencanaan strategis yaitu: 

hasil diskusi forum group discussion, perencanaan biaya yang akan dikeluarkan 

oleh perusahaan, roadmap, business case, dan risk assessment. Pada dasarnya 

tahap ini adalah menjadi tolak ukur dalam perencanaan strategis dikarenakan 

semua hasil keluaran merupakan perencanaan strategis perusahaan dalam jangka 3 

tahun kedepan. Hasil forum group discussion menjadi salah satu bentuk 

persetujuan tentang kebenaran serta keakuratan data yang diambil berdasarkana 

hasil wawancara dan obeservasi ke perusahaan PT Timur Jaya Panel Suarabaya. 

Ssedangkan roadmap atau jadwal implementasi mearupakan hasil yang diberikan 

oleh pihak kedua kepada pihak pertama sebagai bentuk agar perusahaan 
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mengetahui STI apa saja yang akan dibangun serta diimplementasikan secara 

langsung didalam perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja dan profit 

perusahaan dalam dikemudian hari. 

4.4.7 Pembahasan 

Setelah perencanaan STI berdasarkan tahapan Anita Cassidy dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan PT Timur Jaya Panel telah 

memiliki proses bisnis yang cukup lengkap tetapi belum memikirkan langkah 

menghadapi ancaman serta memperbaiki kelemahan dan memanfaatkan kekuatan 

dan peluang perusahaan. Pada saat ini strategi bisnis perusahaan berada pada 

posisi kuadran II dari SWOT bisnis yang menandakan perusahaan ini termasuk 

perusahaan yang kuat namun memiliki tantangan yang besar pula. Dengan kata 

lain perusahaan harus dapat keluar dari roda organisasi yang masih menganut 

multi job karena dapat dipastikan organisasi yang ada saat ini akan mengalami 

kesulitan untuk terus berputar bila hanya bertumpu pada keadaan sekarang. Oleh 

karena itu perusahaan harus memiliki beberapa strategi alternatif yang dapat 

menunjang kinerja perusahaan dari segi internal maupun external. 

Sedangkan dari segi strategi STI perusahaan berada di kuadran III dari 

SWOT STI yang memiliki kesimpulan bahwa perusahaan masih belum memiliki 

struktur pengelolaan sistem informasi yang dikarenakan buruknya manajemen 

sistem informasi saat ini. Selain itu faktor utama yang dihadapi perusahaan adalah 

jumlah SDM yang terbatas menyebabkan karyawan memiliki tanggung jawab 

ganda. Sebenarnya perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat besar, 

namun dilain pihak perusahaan menghadapi beberapa kendala/kelemahan 

internal. Kondisi perusahaan pada saat ini adalah mencari cara mengenai 
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bagaimana meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan terlebih dahulu 

agar dapat menjadi pondasi yang kuat bagi perusahaan. 

Strategi perusahaan yang harus ditempuh adalah melakukan 

pengembangan visi, misi, dan strategi perusahaan serta merancang sebuah solusi 

STI dengan memperhatikan aplikasi bisnis, organisasi, proses, dan infrastruktur. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka perusahaan dikemudian hari memiliki 

arahan terhadap 15 solusi STI yang dirancang dengan memperhatikan prioritas 

pada setiap solusi STI. 15 solusi STI yang dirancang adalah 6 aplikasi key 

operational, 6 aplikasi support, 2 aplikasi high potential, dan sebuah aplikasi 

strategic. 

Output dari perencanaan strategis yaitu: perencanaan biaya yang akan 

dikeluarkan oleh perusahaan, roadmap, dan business case. Pada dasarnya tahap 

ini adalah menjadi tolak ukur dalam perencanaan strategis dikarenakan semua 

hasil keluaran merupakan perencanaan strategis perusahaan dalam jangka 3 tahun 

kedepan. Hasil forum group discussion menjadi salah satu bentuk persetujuan 

tentang kebenaran serta keakuratan data yang diambil berdasarkan hasil 

wawancara dan obeservasi ke perusahaan PT Timur Jaya Panel Suarabaya. 

Ssedangkan roadmap atau jadwal implementasi merupakan hasil yang diberikan 

oleh pihak kedua kepada pihak pertama sebagai bentuk agar perusahaan 

mengetahui STI apa saja yang akan dibangun serta diimplementasikan secara 

langsung didalam perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja dan profit 

perusahaan dalam dikemudian hari. 


